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Analisis Perilaku Kewirausahaan dan Pengaruhnya Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada Usaha Kecil Menengah Bawang
Goreng Di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo

Arif Syaifudin
Prodi Manajemen STIE Yadika Bangil
e-mail : arif.syaifudin@stie-yadika.ac.id

Abstrak :

Penelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh kewirausahaan terhadap keberhasilan
usaha, dan mengetahui keberhasilan usaha bawang goreng di Kecamatan Dringu Kabupaten
Probolinggo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan metode
yang digunakan adalah explanatory survey. Yang menjadi variabel bebas (X) adalah perilaku
kewirausahaan, sedangkan variabel terikat (Y) adalah keberhasilan usaha. Ukuran sampel penelitian
adalah 30 responden yang merupakan para pengusaha bawang goreng di Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo. Teknik analisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa besarnya perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha sebesar 33%.
Hal ini menunjukkan bahwa para pengusaha bawang goreng di Kecamatan Dringu Kabupaten
Probolinggo harus mengoptimalkan perilaku kewirausahaan ntuk meningkatkan keberhasilan usaha.
Karena perilaku kewirausahaan mmemiliki pengaruh yang positif terhadap keberhasilan usaha.

Kata Kunci :Perilaku Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha

Abstact :

This research attempts to knowing how much the influence of entrepreneurship behavior
towards the success of business and knowing the succes business of entrepreneurship bawang
goreng enterpreise at Dringu Subdistrict Probolinggo. The research utilizes descriptive
quantitativeresearch. To add more, the method used in this research is explanatory survey.
Independent variable (X) is the entrepreneurship behavior, whereas dependent variables (Y) is success
of business. The research samples are 30 respondents who are bawang goreng entrepreneurs in
Dringi Subdistrict Probolinggo. For the technique analysis, it is used simple linier regression analysis.
The result of research shows that the influence of entrepreneurship behavior towards the success of
business is 33%. Form the result, it can be concluded that bawang goreng entrepreneurs in Dringu
Subdistrict Probolinggo should optimize entrepreneurship behavior to increase the success of their
businesses. It is due to the fact that entrepreneur behavior has a positive influence towards thr
success of business.

Key Words :Entrepreneurship Behavior, the Success of Business

PENDAHULUAN menurunkan tingkat pengangguran di
Salah satu masalah besar yang Indonesia adalah dengan menciptakan
dihadapi  bangsa Indoesia  adalah wirausahawan. Berkaca dari negara maju,
persoalan pengangguran. Terkait hal itu, untuk menjadi negara dengan
mengingat semakin terbatasnya daya perekonomian kuat, indonesia
serap tenaga kerja dan minimnya membutuhkan  wirausahawan dalam
lapangan di Indonesia, banyak pihak jumlah besar. Mayoritas wirausaha di
meyakini bahwa cara terbaik untuk Indonesia banyak didominasi oleh sektor
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usaha kecil menengah (UKM), terlebih
lagi ketika dihadapkan pada kawasan
pedesaan, dimana kegiatan
perekonomian masyarakat banyak
disokong oleh kegiatan usaha yang masih
didominasi oleh usaha-usaha skala mikro
dan kecil. Kewirausahaan menunjuk pada
semangat, sikap dan perilaku sebagai
teladan dalam keberanian mengambil
resiko yang telah  diperhitungkan
berdasar atas kemauan dan kemampuan
sendiri. Penyebab dari kendala semacam
inididuga kuat adalah lemahnya karakter
perilaku kewirausahaan yang dimiliki dan
belum kokohnya peran manajerial dalam
mengelola usaha pada lingkungan yang
sedang berubah. Kondisi usaha kecil
menengah Indonesia yang demikian ini,
jika kurang mendapat binaan yang serius
di masa mendatang, khususnya dalam
menghadapi pasar bebas yang akan
berdampak serius bagi perkembangan
usaha menengah daerah ataupun di
Indonesia pada umumnya. Begitu pula
UKM yang terdapat di Kecamatan Dringu,
Kabupaten Probolinggo vyang dikenal
sebagai kampung bawang goreng karena
mempunyai UKM vyang tersebar di
seluruh pelosok desa. Menurut salah satu
pengusaha bawang goreng Hj. Nurul K,
menyatakan bahwa para produsen
bawang goreng selalu bersemangat dan
bekerja keras untuk mewujudkan
keinginannya demi masa depan vyang
lebih baik. Rata-rata setiap pengusaha
bawang goreng mengutamakan untuk

memperhatikan kualitas bawang
gorengnya agar tidak kalah dengan
bawang goreng lainnya, setiap

penngusaha bawang goreng menangani
dan mengawasi sendiri bisnisnya. Bawang
goreng hitam juga masih diakui sebagai
bawang goreng nasional. Menurut Hj.
Nurul K setiap pengusaha bawang goreng
memiliki perilaku dalam
mengorganisasikan sumber daya untuk
menciptakan nilai tambah untuk produk
bawang gorengnya kendati bawang
goreng putih merajalela di pasaran, akan
tetapi bawang goreng hitam Dringu

masih  laku dan banyak diminati

masyarakat Indonesia. Perilaku
kewirausahaan inilah yang membuat
usaha bawang goreng tetap

berkembangan dengan baik. Untuk
memenuhi permintaan pesanan dan
keberhasilan usaha yang dicapai para
pengusaha bawang goreng menambah
jam  kerja tenaga kerjanya yang
didominasi kaum pemuda. Keberhasilan
ini sangat dirasakan oleh para pengusaha
bawang goreng di Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo.

Tujuan dalam penelitian adalah
untuk menganalisa pengaruh perilaku
kewirausahaan terhadap keberhasilan
suatu usaha pada UKM pengusaha
bawang goreng di Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo. Dan untuk
menganalisa keberhasilan UKM
pengusaha bawang goreng di Kecamatan
Dringu Kabupaten Probolinggo.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode explanatory research. Dalam
penelitian ini yang menjadi pusat peneliti
yaitu perilaku kewirausahaan pelaku
UKM dan keberhasilan usaha UKM
tersebut. Kemudian peneliti
mendefinisikan serta memformulasikan
maslah peneliti dengan jelas dan mudah
dimengerti. Populasi dalam penelitian ini
adalah 30 pemilik atau pelaku UKM
pengusaha bawang goreng di Kecamatan
Dringu Kabupaten Probolinggo. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu obserasi, anget,
dokumentasi dan wawancara. Dan etode
analisa data yang digunakan adalah
analisis regresi linier sederhana.
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HASIL
Uji Normalitas

Tabel Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai Kesimpul

B an
Perilaku Kewirausahaan, | 0,7486 | Normal
Keberhasilan Usaha 23

Sumber : Hasil olah data EVIEWS

Hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji Jarque-Bera dapat
diketahui  bahwa  residual  model
penelitian  mempunyai nilai signifikasi
lebih 0,05 (sig > 0,05). Hasil pengujian
dengan menggunakan Jarque-Bera
menunjukkan angka 0,754879 > 0,05.
Sehingga dapat dikatakan bahwa semua
variabel penelitian berdistribusi normal.

Uji Hteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas dan
untuk mengetahui adlanya
heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji White.

Obs*R-square |Sig. Kesimpulan

4 GEB.325 0.118 Non
Heteroskedas

tisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil olah data EVIEWS

Tabel diatas menunjukkan bahwa
uji white menghasilkan kesimpulan tidak
ada masalah heteroskedastisitas, hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikasinya
sebesar 0,118 lebih besar dari 0,05.

Uji Autokorelasi

Autokorelsi adalah korelasi atau
hubungan yang terjadi antara anggota-
anggota dari serangkaian ruang.

Hasil Uji Autokorelasi
Hasil Durbin-Watson stat. | Kesimpulan

1.907406 Non Autokorelasi

Sumber : Hasil olah data EVIEWS

Dari tabel diatas menunjukkan
bahwa uji statistik Durbin-Watson stat
menghasilkan  kesimpulan tidak ada
masalah autokorelasi. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil perhitungan nilai
Durbin-Watson stat sebesar 1,907406
yang berarti menunjukkan tidak terdapat
autokorelasi karena berada ada daerah
1,54< 1,907406 < 2,46.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk
mengetahui kebenaran bentuk model
empiris yang digunakan dan menguji
variabel yang relevan untuk dimasukkan
dalam model empiris. Untuk uji linieritas
dalam penelitian ini digunakan Uji
Ramsey (Ramsey RESET test) dimana
kriterianya bila probabilitas F hitung > a
(5%), maka spesifikasi model sudah
benar. berdasarkan  uji linieritas
menggunakan Ramsey Reset tesr
menunjukkan bahwa dalam model lolos
uji linieritas, karena nilai probability
F.Statistik bernilai 0.4569 > 0.05.

Uji Analisis Regresi Sederhana

Dari hasil olah data tersebut dapat
digunakan untuk menyusun model
persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut :

Y=1.822+0.519X + e

Uji Hipotesis
Uji t

Berdasarkan hasil analisis regresi
diatas pengujian hipotesis yang terdiri
dari uji t.uji t merupakan pengujian untuk
menunjukkan pengaruh secara individu
variabel bebas yang ada di dalam model
terhadap variabel terikat. Apabila nilai t
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hitung lebih besar dari t tabel dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig <
0,05), maka dapat disimpulkan variabel
bebas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Diketahui bahwa hasil uji t untuk
variabel perilaku kewirausahaan
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,0017
dan nilai signifikasi sebesar 0,0000 pada o
= 5%. Artinya pada model regresi
dinyatakan lolos wuji t karena nilai
signifikasi < 0,05. Berarti bahwa besarnya
perilaku kewirausahaan berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha pengusaha
bawang goreng di Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa secara perilaku
kewirausahaan pengusaha bawang
goreng mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan usaha
UKM. Berdasarkan konsep perilaku
kewirausahaan kuantitatif, koefisien
determinasi menunjukkan nilai sebesar
0,33. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
kewirausahaan dan keberhasilan usaha
berpengaruh sebesar 33 persen terhadap
keberhasilann usaha UKM. Sedangkan
sisanya sebesar 67 persen dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Perilaku Kewirausahaan
Terhadap Keberhasilan Usaha UKM
Bawang Goreng

Dari analisis data degan
menggunakan regresi sederhana maka
dapat dijelaskan dengan menngunakan
persamaan LNY=1.822+0.519LNX

Nilai konstanta sebesar 1.822
dapat diartikan apabila variabel perilaku
kewirausahaan dianggapp konstan atau
tidak mengalami perubahan, maka
keberhasilan usaha (Y) akan bernilai
sebesar 1.822. dengan asumsi variabel
yang lain dianggap tetap dan sebaliknya.
Sedangkan apabila terjadi peningkatan
pada variabel perilaku kewirausahaan

sebesar satu, maka akan mengakibatkan
peningkatan pada keberhasilan usaha
sebesar 0,519. Dengan asumsi variabel
yang lain dianggap tetap dan sebaliknya.

Hal  tersebut terlihat dalam
perilaku kewirausahaan para pengusaha
UKM bawang goreng yang diantaranya
seperti kepribadian yang bisa dilihat dan
diamati dari sei kreativitas, disiplin diri,
kepercayaan diri, keberanian menghadapi
resiko, memiliki dorongan dan kemauan
kuat, hubungan yang dapat dilihat dari
indikator komunikasi dan hubungan
antarpersonal, kepemimpinan dan
manajemen pengusaha, pemasaran yang
dapat dilihat dari kemampuan dalam
menentukan produk  dan harga,
periklanan, dan promosi.

Jika hasil analisis regresi sederhan
dikaitkan dengan hasil wawancara
dengan paa pengusaha bawang goreng
Hj. Nurul K, H.Muh. Syaifudin, H,
Maghfur, H. Untung dan pengusaha
lainnya, maka perilaku kewirausahaan
memang sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan usaha dan menjalankan
usaha dengan baik untuk mencapai
tujuan dari usaha vyakni keberhasilan
usaha. Sikap percaya diri, berani
mengabil resiko, sikap pemimpin yang
benar dan selalu optimis memandang
masa depan akan selalu dibutuhkan para
pengusaha bawang goreng untuk
mencapai keberhasilan usahanya. Para
pengusaha bawang goreng memiliki
kemmapuan inovatif yang sangatt baik
dan para pengusaha mampu menerima
dan menerapkan teknologi baru dalam
usaha yang dijalankan untuk kemajuan
usahanya.

Sedangkan keuntungan dan
kerugian dalam menjalankan usaha
bawang goreng berdasarkan hasil
wawancara dengan para pengusaha
bawang goreng di Kecamatan Dringu
mengatakan bahwa, banyak
keuntungannya daripada kerugiannya.
Keuntungannya, harga bawang goreng
selalu mengalami kenaikan yang cukup
signifikan dan hampir tidak pernah turun.
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Kerugiannya vyakni pelanggan vyang
menunggak pembayarannya. Tapi dari
pengusaha juga tidak diam karena
pengusaha langsung menagih tagihan
kerumah pelanggan, dan tidak menerima
pembelian secra kredit dengan orang
tersebut, hal ini mencerminkan perilaku
kewirausahaan yang baik.

Gambaran Keberhasilan Usaha UKM
Bawang Goreng Di Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo

Dalam penelitian ini perilaku
kewirausahaan di ukur dengan indikator
yang melipuuti  kepercayaan  diri,
berorientasi pada tugas dan hasil,

keberanian engambil resiko,
kepemimpinan, keorisinilan dan
berorientasi pada masa depan.

Peningkatan akumulasi modal dapat
dilihat dari pendapatan yang semakin
meningkat dengan harga yang relatif
bertambah  naik setiap  tahunnya.
Peningkatan tenaga kerja juga bertambah
dan menghasilkan produksi bertambah
dan volume penjualan jga meningkat.

Untuk permodalan UKM bawang
goreng lebih memilih pada modal pribadi
atau memilih untuk menggunakan hutang
dagang dari pemasok bahan baku dan
menahan sebagian laba vyang telah
dihasilkan dari pada menggunakan
alternatif hutang.

Untuk tingkat keberhasilan
pengusaha bawang goreng dari angket
yang sudah disebar, hasil penelitian pada
indikator pendapatan tingkat
keberhasilan usaha pengusaha bawang
goreng sebesar 78% dan output produksi
tingkat keberhasilan usaha pengusaha
bawang goreng sebesar 90%. Dapat
disimpulkan  mayoritas  keberhasilan
usaha responden atau para pengusaha
bawang goreng produk dan pendapatan
usahanya selalu meningkat dan
pengusaha sering menambahkan produk-
produk baru dalam usahanya, meskipun
sering mendapatkan banyak produk gagal
dalam sekali produksi.

Dalam penelitian kali ini peneliti
menemukan beberapa kendala
pengusaha UKM bawang goreng dalam
mengembangkan usahanya, diantaranya :
1. Sistem penjualan yang digunakan

bersifat konsinyasi ataupun tempo,
sehingga UKM perlu mencari dana
tambahan dari sumber dana pribadi
ataupun sumber-sumber lain agar
bisa tetap berproduksi.

2. Banyak agen pelanggan yang tidak
bisa membayar tagihan tepat pada
waktunya, hal ini disebabkan sifat
produk yang cenderung musinan.
Karena pemberian / penitipan barang
dagangan kepada pelanggan ataupun
agen-agen UKM yang ada di dalam
kota maupun luar kota, sepenuhnya
atas dasar kepercayaan. Sehingga
banyak piutang tak tertagih yang
dialamu oleh UKM, disamping karena
sifat produk yang sudah mulau
banyak pesaing, para agen dan
pelanggan tidak merasa terbebani
apabila  nantinya barang vyang
dititipkan tidak laku, karena tidak
adanya uang muka atapun jaminan
yang diberikan para / pelanggan, dan
kadangkala melakukan penipuan.

3. Bahan baku kain bidur yang impor
dari luar negeri harganya selalu naik.

4. Tenaga kerja kurang membuat
produksi berlangsung lama, dan kalau
ada pesanan banyak, tenaga kerja
selalu tidak sanggup dan sering tidak
menerima pesanan dalam jumlah
banyak. Kebanyakan tenaga kerja
adalah remaja-remaja setempat yang
rata-rata masih sekolah.

Dengan perilaku kewirausahanan
yang dimiliki oleh para pengusaha
bawanggoreng dapat menghasilkan
perkembangan usaha dan keberhasilan
usaha dengan baik. Rata-rata para
pengusaha bawang goreng tidak pernah
memimpin usaha lain sebelum usaha
bawang goreng, artinya bahwa para
pengusaha bawang goreng murni sebagai
pengusaha bawang goreng. Walaupun
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usaha tersebut kebanyakan adalah usaha
turun menurun.

Informasi dan keterampilan yang
diperlukan untuk membuka usaha
bawang goreng menurut para pengusaha
bawang goreng menyatakan baik orang
pendidikan atau nonpendidikan bisa
membuka usaha bawang goreng, baik
bisa menjahit atau tidak bisa jahit bisa
berwirausaha bawang goreng, cukup
mengetahui proses produksinya,
memasarkannya dan tentu perlu sikap
wirausaha yang baik dan benar supaya
bisa memanage usaha dengan baik. Hal
itu terbukti pada salah satu tenaga kerja
pengsaha bawang goreng yang awalnya
banyak yang tidak bisa jahit dan karena
selalu  belajar menjahit, membuat
bawang goreng akan terlihat mudah dan
cepat  diselesaikan.  Modal  untuk
membuka usaha bawang goreng bisa
dibilang cukup banyak. Dan dari hasil
wawancaa kurang lebih 4 sampai 5 tahun
usaha bawang goreng untuk mencapat
“break event point”. Kebanyakan
pengusaha bawang goreng di Kecamatan
Drinu mempromosikan produk atau
bawang gorengnya dengan mengikuti
pameran UKM dari pemerintah atau
pihak-pihak swasta. Tidak banyak juga
yang mempromosikan produknya melalui
media masa dan sebagian sudah
menerapkan sistem online pre-order.
Model persaingan antara pengusaha
bawang goreng yakni dengan menjaga
kualitas, persaingan sehat, tidak menaruh
produk di toko yang sama yang ada merk
lainnya, hal ini karena kebanyakan
pengusaha bawang goreng adalah masih
keluarga atau teman dan tetap menjaga
silaturahmi.

Menurut hasil wawancara dengan
para pengusaha bawang goreng di
Kecamatan Dringu Hj. Nurul K, H. Muh.
Syaifudin, H. Maghfur, H. Untung dan
pengusaha lainnya mengenai
keberhasilan usahnya, rata-rata para
pengusaha  merasakan  keberhasilan
usaha yang selalu meningkat dari tahun
ke tahun. Dari awal membuka usaha

sampai sekarang, banyak mengalami
kemajuan walaupun pernah mengalami
penurunan dan kehilangan pegawai,
tetapi tidak terlalu mempengaruhi
macetnya perkembangan  usahanya.
Rencana para pengusaha bawang goreng
di  Kecamatan Dringu Kabupaten
Probolinggo dalam mengembangkan
usaha di masa depan menurut hasil
wawancara yakni memperbanyak
kemasan bawang goreng dari media dan
sumber apapun yang bisa jadi referensi.
Hal tersenut termasuk perilaku
kewirausahaan pengusaha yang
senantiasa inovatif dan kreatif dalam
mengembangkan usahanya. Disisi lain
para pengusaha bawang goreng berusaha
tetap menjaga kualitas dan meneruskan
usahanya lewat anak-anak atau generasi
berikutnya. Kebanyakan usaha bawang
goreng ini adalah usaha turun menurun
dan inspirasi usahanya adalah orang
tuanya yang tidak lain adalah perintis
usahanya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujia dapat
disimpulkan (1) terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara perilaku
kewirausahaan terhadap keberhasilan
usaha pada UKM pengusaha bawang
goreng di Kecamatan Dringu Kabupaten
Probolinggi. (2) keberhasilan usaha pada
Usaha Kecil Menengah pengusaha
bawang goreng di Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo dapat dikatakan
berkembang dengan baik, hal tersebut
terlihat dari bertambahnya jumlah output
produksi dan pendapatam  setiap
pengusaha yang selalu meningkat. Setiap
pengsaha mampu menerima dan
menerapkan teknologi baru dalam usaha
yang dijalankan  untuk  kemajuan
usahanya. Disisi lain hargabawang goreng
selalu mengalami kenaikan.

Saran
Diharapkan peneliti selanjutnya
lebih  meluaskan variabel-variabelnya

58

Syaifudin/Analisis Kewirausahaan dan Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Usaha



: ) E C O BUS S Er?ﬁﬁﬁ;mz—aﬁzz

JURNAL ILIMIAH ILMO EXONOMI dan BISNIS | PRINT :2337-9340

Vol. 8 No. 2, September 2020

sehingga hasilnya lebih bagus dari pada
peneliti sebelumnya.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan administrasi kepegawaian terhadap
kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota Probolingg, dan untuk mengetahui
pengaruh kepuasan kerja pegawai terhadap kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah
Kota Probolinggo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Metode pengumpulan data
dengan kuesioner, sampel sebanyak 47 orang pegawai Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota
Probolinggo dengan metode pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Metode analisis data berupa analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X; (Kualitas Pelayanan Administrasi
Kepegawaian) nilai thiyng (7,624) > tuape (2,321) dengan nilai sig. = 0,000 < & = 0,05, hal ini membuktikan
bahwa kualitas pelayanan administrasi kepegawaian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota Probolinggo. Variabel X,
(Kepuasan Kerja Pegawai) nilai thiyng (3,725) > tuper (2,321) dengan nilai sig. = 0,001 < @ = 0,05, hal ini
membuktikan bahwa kepuasan kerja pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai pada Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to determine the effect of the quality of personnel administration services on employee
performance in the Probolinggo City Treasury and Regional Treasury and to determine the effect of
employee job satisfaction on employee performance in the Probolinggo City Treasury and Regional Treasury.
This type of research is causal research. Methods of data collection using a questionnaire, a sample of 47
employees of the Probolinggo City Treasury and Regional Treasury with the sampling method is saturated
sample. The data analysis method is multiple linear regression analysis. The results showed that the variable
X1 (Quality of Personnel Administration Services) tcount (7.624)> t table (2.321) with a sig. = 0.000 < = 0.05,
this proves that the quality of personnel administration services has a significant influence on employee
performance variables in the Treasury and Regional Treasury Sector of the City of Probolinggo. Variable X2
(Employee Job Satisfaction) tcount (3,725)c> t table (2,321) with sig. = 0.001 < = 0.05, this proves that
employee job satisfaction has a significant influence on employee performance variables in the Regional
Treasury and Cash Sector Probolinggo City.

Keywords: Service Quality, Job Satisfaction, Employee Performance

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi seolah-
olah membuat semua orang dapat
mengetahui apa saja yang ingin mereka

menunjang efektivitas, produktivitas dan
efisiensi kinerja pegawai. Kinerja dalam
organisasi merupakan jawaban dari berhasil

ketahui dengan segera. Sementara itu seiring
dengan lajunya gerak pembangunan,
organisasi-organisasi publik maupun swasta
semakin banyak yang mampu memanfaatkan
teknologi informasi baru yang dapat

atau tidaknya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Kinerja merupakan implementasi
dari rencana yang telah disusun sebelumnya
(Ma’arif, Sukmawati, dan Damayanthy, 2013).
Perlunya penerapan Sistem Informasi
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Manajemen Kepegawaian adalah untuk
memantapkan administrasi  kepegawaian
sebagai upaya memenuhi  kebutuhan
informasi data pegawai yang cepat, tepat,
akuntabel, dan up to date. Dengan
mengkonversi data manual menjadi data
digital ke dalam suatu database dan aplikasi
terkomputerisasi dalam satu payung sistem
yang disebut system informasi kepegawaian
berbasis website yang ditujukan untuk
penggunaan secara mobile dan flexibel.
Untuk meningkatkan kinerja organisasi
melalui kinerja pegawai, maka faktor-faktor
yang perlu diperhatikan dengan sungguh-
sungguh (Fachrezal, Musnadi, Majid. 2018)
mengingat pentingnya pengelolaan data
pegawai, maka pentingnya peningkatan
kualitas pengelolaan kepegawaian melalui
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG). SIMPEG merupakan salah satu
prioritas dalam tahapan pengembangan e-
government di Indonesia pada umumnya.
Dalam lingkungan yang semakin kompetitif
global saat ini, peningkatan produktivitas
organisasi adalah penting. Keberhasilan
negara dalam ekonomi global, akan
tergantung  sepenuhnya dari  kinerja
organisasi, baik organisasi publik maupun
swasta.

Bidang Perbendaharaan dan Kas
Daerah Kota Probolinggo adalah salah satu
instansi  di dalam Badan Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang
mulai mengembangkan  teknologi e-
government. Hal itu sejalan dengan
meningkatnya  pemahaman  masyarakat
terhadap transparansi informasi publik.
Dengan mengimplementasikan e-
government, untuk menyelesaikan
permasalahan kepegawaian juga telah
dilakukan langkah nyata yang dimulai sejak
tahun 2012 sudah membuat rancangan
desain arsitektur Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG)
sudah diterapkan mulai dari pusat hingga
daerah di lingkungan Bidang Perbendaharaan
dan Kas Daerah Kota Probolinggo. Dengan
adanya Sistem Informasi Manajemen

Kepegawaian (SIMPEG), maka data-data yang
berhubungan dengan pegawai negeri sipil
akan lebih terintegrasi dengan baik.

Dengan adanya pengembangan E-Gov,
dilakukan penataan pada sistem manajemen
dan juga pada proses kerja di lingkungan
pemerintah dengan mengoptimalisasikan
pemanfaatan teknologi informasi. Langkah
nyata dalam pengimplementasian E-Gov
adalah dengan menyelesaikan permasalahan
kepegawaian dengan dibentuknya Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG). Berdasarkan hasil awal observasi
awal di Bidang Perbendaharaan dan Kas
Daerah Kota Probolinggo tersebut diketahui
bahwa masih terdapat beberapa masalah
pada tertib administrasi dan pelaporan yang
belum maksimal yang mana ketersediaan
data tergantung pengiriman data dari unit-
unit utama yang pada umumnya tidak
lengkap dan proses pengiriman data ke
Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah
cukup lama. Permasalahan lain adalah
minimnya sarana prasarana atau perangkat
teknologi informasi SIMPEG, serta rendahnya
kualitas informasi kepegawaian yang akan
diolah menjadi data kepegawaian dengan
menggunakan SIMPEG. Salah satu unsur
pendukung peningkatan kinerja pegawai
adalah faktor kepuasan kerja. Upaya
meningkatkan kepuasan kerja dengan jalan
memberikan dorongan untuk bekerja,
meningkatkan kualitas  sumber  daya
manusianya, dan menekan rasa malas
bekerja pegawai. Kelancaran pada proses
pengembangan sumberdaya manusia di
sektor publik tidak terlepas dari efektivitas
dalam bidang administrasi kepegawaian yang
kaitannya dengan sistem informasi
manajemen kepegawaian. Proses
administrasi bagi pegawai negeri sipil yang
jumlahnya cukup besar, memerlukan
dukungan sistem informasi yang memadai.

Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG) yang
diimplementasikan secara maksimal di Bidang
Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota
Probolinggo hendaknya dapat mengatasi
berbagai permasalahan tersebut. Berhasil
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atau tidaknya kinerja Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) secara
tidak langsung merupakan sebuah cermin
dari berhasil atau tidaknya pelayanan
kepegawaian di Bidang Perbendaharaan dan
Kas Daerah Kota Probolinggo. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan
memberi judul “Pengaruh Pengaruh Kualitas
Pelayanan Administrasi Kepegawaian dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja (Studi
pada Pegawai Pada Bidang Perbendaharaan
dan Kas Daerah Kota Probolinggo)”.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. U ntuk mengetahui pengaruh kualitas
pelayanan administrasi kepegawaian
terhadap kinerja pegawai pada
Bidang Perbendaharaan dan Kas
Daerah Kota Probolinggo.

2. Untuk mengetahui pengaruh
kepuasan kerja pegawai terhadap

kinerja  pegawai pada Bidang
Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota
Probolinggo.

METODE

Dalam penelitian ini digunakan jenis
penelitian kausal-komparatif, sebagaimana
menurut Azwar (2012:9) bahwa “Melalui
suatu penelitian kausal-komparatif,
hubungan sebab-akibat dapat diselidiki lewat
pengamatan terhadap konsekuensi vyang
sudah terjadi dan menengok ulang data yang
ada untuk menemukan  faktor-faktor
penyebab yang mungkin terdapat disana”.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai Bidang Perbendaharaan dan Kas
Daerah Kota Probolinggo pengguna
administrasi kepegawaian yang berjumlah 47
orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik pengambilan sampel
jenuh vyaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2011:85). Jadi sampel yang
digunakan sebanyak 47 orang pegawai..

Sumber data dalam penelitian berasal
dari sumber data primer. Menurut Sugiyono

(2011:137) “Sumber primer adalah sumber
data yang diberikan langsung mmemberikan
data kepada pengumpul data“. Sumber
primer diperoleh langsung dari pegawai
Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota
Probolinggo yang dijadikan responden
penelitian, melalui kuesioner tentang kualitas

pelayanan administrasi kepegawaian,
kepuasan kerja pegawai, dan kinerja
pegawai.Bagian Metode berisi desain

penelitian yang digunakan (metode, model
penelitian, jenis data, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data,
pengukuran variabel, waktu dan tempat
penelitian, kerangka berpikir) serta hal-hal
yang berkait dengan cara penelitian.

HASIL
Deskripsi Responden
1. Jenis kelamin responden laki-laki

berjumlah 27 orang (57%) dan
responden perempuan berjumlah 20
orang (43%), disimpulkan bahwa yang
menjadi responden dalam penelitian ini
lebih banyak laki-laki daripada
perempuan.

2. Usia responden sebanyak 2 orang (4%)
berusia 20 — 30 tahun, responden
sebanyak 28 orang (60%) berusia antara
31 - 40 tahun, responden sebanyak 17
orang (36%) berusia berusia di atas 40
tahun, disimpulkan bahwa yang menjadi
responden pada penelitian ini terbanyak
pegawai berusia antara 31 — 40 tahun.

3. Pendidikan akhir responden sebanyak 32
orang (68%) lulusan SMA, responden
sebanyak 5 orang (11%) berpendidikan
D3 (Diploma), responden sebanyak 10
orang (21%) berpendidikan Sarjana,
disimpulkan bahwa responden
terbanyak dengan tingkat pendidikan
SMA.

4. Masa kerja responden sebanyak 8 orang
(17%) dengan masa kerja dengan masa
kerja antara 6 — 10 tahun, responden
sebanyak 26 orang (55%) dengan masa
kerja antara 11 - 15 tahun,, dan
responden sebanyak 13 orang (28%)
dengan masa kerja lebih dari 15 tahun,
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disimpulkan bahwa responden
terbanyak adalah dengan masa kerja
antara 11 —15 tahun.

Uji Kualitas Data
Dalam tahap ini, peneliti melakukan uiji
validitas dan reabilitas dari hasil kuesioner
yang telah di sebar kepada responden
(Damayanti, Hanafi, dan Cahyadi. 2018)
a. Uji Validitas
Dari hasil uji validitas setiap
pernyataan dalam indikator dari masing-
masing variabel yaitu kualitas pelayanan
administrasi  kepegawaian, kepuasan
kerja pegawai, dan kinerja pegawai
masuk dalam kategori valid karena nilai
koefisien korelasi (r) yang diperolah lebih
besar dari r g 0,294 (untuk level
signifikan 5% r e pada -2 =47-2 =45
yaitu 0,294).

b. Uji Reliabilitas
Hasil pengujian
berikut:

reliabilitas  sebagai

Tabel 1 : Hasil Uji Reliabilitas

Crombach's| Critical
Variabel Alpha Value Ket.
Kualitas Pelavanan
Administrasi Kepegawaian (3;}] 0.755 0.7 Reliabel
Kepuasan Kerja Pegawai (X,) 0.769 0.7 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0.731 0.7 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2020

Dari uji reliabilitas pada Tabel 1
menunjukkan  bahwa semua variabel
penelitian memperoleh nilai Cronbach's

Alpha lebih dari 0,700, dari hasil uji reliabilitas
ini dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua pernyataan (kuesioner)
masing-masing variabel vyang digunakan
bersifat reliabel, dan dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik

Tahap berikunya adalah menguji asumsi
klasik, di antaranya :

a. Uji Normalitas
Dari uji normalitas menunjukkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 2 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 47
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.12168977
Most Extreme Differences ~ Absolute .089
Positive .089
Negative -.083
Kolmogorov-Smimov Z .609

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data diolah, 2020

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai
probabilitasnya yaitu Asymp.Sig (2-tailed)
bernilai 0,852 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual telah memenuhi
asumsi distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3 : Hasil Uji Multikolinearitas

Dari hasil uji multikolineritas pada
Tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel
kualitas pelayanan administrasi
kepegawaian (X;), dan kepuasan kerja
pegawai (X,;) keduanya dengan nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, hal ini berarti

bahwa semua variabel bebas tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi
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Mxﬂﬁinml}}’

Adwted |SdBrardte| .
Md R R&gme RS K Dirtn-Wsm
1 8 o5 68 1.147 L2
a Raddas (Grart), X2, X

Data hasil uji autokorelasi

sebagaimana Tabel berikut:

Tabel 4 : Hasil Uji Autokorelasi

b Dyperddat Varizhle: Y
Sorber: Rtapriner didah, A0

Hasil uji autokorelasi diketahui
bahwa nilai Durbin—Watson sebesar
1,922, karena nilai DW tes ini berkisar
antara 1,6204 sampai 2,3796 (4 — DU
pada k=3) maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada masalah autokorelasi.

untuk
variabel, hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel berikut ini:

d. Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas di
tabel berikut:
Tabel 5 : Hasil Uji Heteroskedastisitas
N itk e |ledsy Idaagm
Szmabilo @um)
X(KdisRaam s
1 i} ] (0% 15)) ookt
. K=
XpaniapRevd ..
2 )0 s
Sohe: Raddehthn i)

Hasil  uji  koefisien  korelasi
Spearman’s rho antara variabel X; dan
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,525, variabel X, dan
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,862, karena nilai signifikansi
lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa
tidak ada masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan
mengetahui  pengaruh  antar

Tabel 6 : Hasil Analisis Regresi Berganda

Giefficerts

Ustandrdad Sarchrdzad
M efficerts Qoefficerts t Sg

B | Sdfr B
1 (Qretat) 91 122 T4 c
X ®» & R’ 00
X x o M3 ol
a Dyenchrt Ve y
Siner: Diariner dolah X0

Berdasarkan Tabel 6 tersebut

persamaan regresi berganda yang

diperolah yaitu Y = 9,165 + 0,283X; +
0,175X, makna dari persamaan regresi
berganda ini sebagai berikut:
Konstanta a = 9,165

Nilai konstanta ini memberi
pengertian bahwa tanpa adanya kualitas
pelayanan administrasi kepegawaian,
dan kepuasan kerja pagawai maka
kinerja pegawai bernilai sebesar 9,165
Koefisien regresi b, (variabel kualitas
pelayanan administrasi kepegawaian) =
0,283

Koefisien regresi ini memberi
pengertian bahwa jika ada peningkatan
kualitas pelayanan administrasi
kepegawaian akan diikuti dengan
peningkatan kinerja pegawai sebesar
0.,283 apabila diikuti dengan
peningkatan kepuasan kerja pegawai.
Koefisien regresi b, (variabel kepuasan
kerja pegawai) = 0,175

Koefisien ini memberi pengertian
bahwa jika ada peningkatan kepuasan
kerja pegawai akan diikuti dengan
peningkatan kinerja pegawai sebesar
0,175 apabila diikuti dengan peningkatan

kualitas pelayanan administrasi
kepegawaian.
Pengujian Hipotesis
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Uji hipotesis dalam penelitian ini
dengan uji individual (uji t) dilakukan untuk

menguji pengaruh variabel bebas terhadap Krites Rl sig Q000<a.5% KirejaPagve

variabel terikat secara terpisah atau parsial, Adnirssl Kepegweizn g 7,204 v

hasil pengujian (Uji t) pada tingkat signifikansi &)

5%, n = 47 df = n — k = 47 — 3 = 44 maka nilai

travel 2,321, sebagai berikut: Gambar 1: Pengaruh Kualitas Pelayanan
Administrasi Kepegawaian

Tabel 7 : Hasil Uji Hipotesis

Variahd | thwg | tehd  Sg
X, (Kititzs Pd
LT TR 2% | 232 0D

2% (KenesnKerja Rogava) 35 232 00
Siner': Dtadidlah 2000

Data Tabel 7 dapat diketahui hasil uji
hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Variabel X1 (Kualitas Pelayanan
Administrasi Kepegawaian) nilai thitng
(7,264) > tipe (2,321) dengan nilai sig. =
0,000 < o = 0,05, hal ini membuktikan
bahwa kualitas pelayanan administrasi
kepegawaian mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai pada Bidang Perbendaharaan
dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

2. Variabel X, (Kepuasan Kerja Pegawai)
nilai thitung (3,725) > tuape (2,321) dengan
nilai sig. = 0,001 < o = 0,05, hal ini
membuktikan bahwa kepuasan kerja
pegawai mempunyai pengaruh vyang
signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai pada Bidang Perbendaharaan
dan Kas Daerah Kota Probolinggo.

Hasil Kerangka Berpikir dan Pembahasan

1. Pengaruh Kualitas Pelayanan
Administrasi Kepegawaian Terhadap
Kinerja  Pegawai. Hasil pengujian
pengaruh Kualitas Pelayanan

Administrasi Kepegawaian Terhadap
Kinerja Pegawai digambarkan sebagai
berikut:

terhadap Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah 2020

Pada gambar 1 tersebut
menunjukkan  pengaruh  kualitas
pelayanan administrasi kepegawaian
terhadap kinerja pegawai, dari hasil
pengujian menujukkan nilai  thiyng
(7,264) > tupe (2,321) dengan nilai
sig. = 0,000 < a = 0,05, terbukti
bahwa kualitas pelayanan
administrasi kepegawaian mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai. Hasil ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Santhi, Nova Hari,
dan Widya Hartati (2017) yang
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
kualitas pelayanan terhadap kinerja
karyawan. Lebih lanjut Santhi dan
Widya (2017) menyebutkan bahwa
“Semakin tinggi tingkat kualitas
pelayanan yang diberikan oleh
karyawan dalam bekerja maka akan
membentuk pola kerja yang baik”.
Memiliki kinerja yang baik akan
mampu merubah kebiasan-kebiasaan
buruk  didalam  bekerja  yang
berdampak terhadap citra organisasi,
oleh karena itu hal-hal yang sekiranya
dapat merusak citra organisasi harus
dihilangkan. Wujud nyata pelayanan
sebagai substansi atau inti manfaat
dari pelayanan yang diterima atau
dirasakan oleh pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja Pegawai
Terhadap Kinerja Pegawai
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Hasil pengujian pengaruh kepuasan kerja
pegawai terhadap kinerja pegawai,
digambarkan sebagai berikut:

Kepuesan Kerja Rogawai i 0001 <05 | Kiretja Pagemei
) ; )

Gambar 2 :  Pengaruh Kepuasan
Kerja Pegawai
terhadap Kinerja
Pegawai

Sumber Data diolah 2020

Pada gambar 2 tersebut menunjukkan
pengaruh kepuasan kerja pegawai terhadap
kinerja pegawai, dari hasil pengujian
menujukkan nilai thiwng (3,725) > tiape (2,321)
dengan nilai sig. = 0,001 < o 0,05, hal ini
membuktikan bahwa kepuasan kerja pegawai
mempunyai  pengaruh  yang signifikan
terhadap variabel kinerja pegawai . Hasil
Peelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Arifin dan Laila (2016) menyebutkan bahwa
“Dimensi kepuasan kerja memiliki hubungan
positif terhadap kinerja pegawai”. Sedangkan
hasil penelitian Sari, Oxy Rindiantika, dan
Heru Susilo (2018), Yusniawan, Riza dan lpik
Perman (2018), dan Octavia, Ade, Suswitaroza
dan Aulia Putri Anwar (2011) juga
menunjukkan “Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan”.
Kepuasan kerja merupakan salah satu bentuk
perilaku kerja pegawai yang didefinisikan
sebagai sesuatu yang menyenangkan atau sisi
hasil emosional yang positif atas penilaian
pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang.
Kepuasan kerja ditentukan oleh perbedaan
antara semua yang diharapkan dengan semua
yang dirasakan dari pekerjaannya atau semua
yang diterimanya secara aktual.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Variabel kualitas pelayanan administrasi
kepegawaian berpengaruh yang
signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai pada Bidang Perbendaharaan
dan Kas Daerah Kota Probolinggo.
Variabel kepuasan kerja pegawai
berpengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai pada Bidang
Perbendaharaan dan Kas Daerah Kota
Probolinggo.

N

Saran
Dengan mengetahui adanya

pengaruh  kualitas pelayanan administrasi

kepegawaian dan kepuasan kerja pegawai
terhadap kinerja pegawai, diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Hendaknya hasil penelitian ini dapt
memberikan  sumbangan  pemikiran
dengan pentingnya pelayanan
administrasi kepegawaian dan kepuasan
kerja pegawai dalam rangka
mencipatakan kinerja pagawai terutama
di Bidang Perbendaharaan dan Kas
Daerah Kota Probolinggo.

2. Hendaknya hasil penelitian ini bagi
kalangan ilmiah, diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan referensi dan
masukan mengenai peranan-peranan
pelayanan adminsirtrasi kepegawaian
dari Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian dalam penyelenggaraan
pemerintahan yang nantinya dapat
ditambahkan dalam program
pembelajaran kuliah Sistem Informasi
Manajemen.

3. Hendaknya Bidang Perbendaharaan dan
Kas Daerah Kota Probolinggo
memberikan pelayanan yang baik sesuai
dengan yang diharapkan pegawai, di
antaranya menjalankan prosedur
pelayanan yang baik, memberikan
pelayanan vyang tidak berbelit-belit,
tanggung jawab atas tugas yang jelas,
kesopanan dan keramahan dalam
pelayanan, penyelesaian pekerjaan yang
cepat dan tepat.Kesimpulan dapat
bersifat generalisasi temuan sesuai
permasalahan penelitian yang
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diungkapkan dalam bentuk esai dalam
satu paragraf, bukan dalam kalimat
statistik dan bentuk numerikal.
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Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Volume Penjualan
(Studi Pada UMKM “Kedai Hijau Coco” Pasuruan)
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*e-mail : hamdan.suriyok@stie-yadika.ac.id

Abstrak :

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bauran promosi terhadap penjualan dan
untk mengetahui variabel yang pengaruhnya dominan terhdap penjualan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis korelasi, dan analisis regresi. Hasil
pengujian menunjukkan secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bauran promosi
(X) terhadap penjualan (Y). Sedangkan dari hasil pengujian regresi parsial menunjukkan bahwa variabel
bauran promosi yaitu periklanan (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
penjualan (Y) sekaligus merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap penjualan. Dan hasil
pengujian regresi parsial menunjukkan bahwa variabel baran promosi yaitu promosi penjualan (X2)
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan secara parsial terhadap penjualan.

Kata Kunci : Bauran Promosi, Periklanan, Promosi, Penjualan
Abstract :

The purpose of this study was to determine the effect of the promotion mix on sale and to determine
the variables which have a dominant effect on sale. The data analysis technique used in this research is
descriptive analysis, correlation analysis, and regression analysis. The test result show that the promotion
mix variable, namely advertising (X1), has a partially significant effect on sale (Y) as well as a variable that
has a dominant effect on sales. And the result of partial regression testing show that the promotion mix
variable, namely sale promotion (X2), has a partially insignificant effect on sale

Keywords : Promotion Mix, Advertising, Promotion, Sale

PENDAHULUAN

Sebagaimana kita ketahui bahwa
produk vyang dihasilkan oleh UKM tidk
mungkin dapat mencari sendiri pembeli
ataupun peminatnya. Oleh karena itu, UKM
dalam kegiatan dalam kegiatan pemasaran
produk harus membutuhkan konsumen
menganai produk yang dihasilkannya. Suatu
produk tidak akan dibeli bahkan dikenal
apabila konsumen tidak mengetahui bentuk,
warna dan rasanya, dimana produk dapat
diperoleh dan berapa harganya. Untuk itulah
konsumen yang menjadi sasaran produk UKM
perlu diberikan informasi yang jelas dalam
bnetuk promosi. Promosi yang dilakukan
harus sesuai dengan keadaan UKM. Dimana
harus diperhitungkan jumlah dana yang
tersedia dengan besarnya manfaat yang

diperoleh kegiatan promosi yang dijalankan
UKM. Disamping itu strategi yang diterapkan
harus ditinjau dan dikembangkan sesuai
dengan perkembangan pasar dan lingkungan
pasar tersebut. Perlunya melakukan promosi
tidak hanya dalam meningkatkan permintaan
pasar, namun juga dalam mempertahankan
pelanggan lama (meningkatkan loyalitas
konsumen). dalam usahnay meningkatkan
volume penjualan yang direncanakan, bauran
promosi merupakan salah satu cara yang
ditempuh oleh pihak UKM dalam mengahdapi
persaingan yang terjadi. Dengan
melaksanakan bauran promosi yang efektif
dan efisien, diharapkan perusahaan mampu
mengkomunikasikan produk kepada pasar

sasaran, memebri informai tentang
keistimewaan, kegunaan dan yang penting
68
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adalah tentang keberadaannya dalam
mengubah sikap ataupun untuk mendorong
orang untuk bertindak (membeli).
Keberhasilan promosi tentunya tidak lepas
dari bagaimana promosi dikelola secara
strategis. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut tentunya tidak dapat dipisahkan dari
kendala dalam pelaksanaan. Salah satu faktor
adalah biaya dari masing-masing unsur atau
pengalokasian biaya yang terbatas untuk
porsi yang seimbang dan ideal vyang
merupakan suatu pertimbangan yang perlu
ditelaah lebih jauh terhadap pengaruh
peningkatan penjualan.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui
(1) bagaimana pengaruh bauran promosi
secara simultan terhadap penjualan pada
UMKM “Kedai Hijau Coco”. (2) bagaimana
pengaruh bauran promosi secra parsial
terhadap penjualan pada UMKM “Kedai Hijau
Coco”. (3) variabel bauran promosi manakah
yang memiliki pengaruh dominan terhadap
penjualan pada UMKM “Kedai Hijau Coco”.

i [}
s *
) -

—_

[ Perikianan (1)

HASIL
Gambaran Umum Distribusi ltem
Biaya Periklanan (X1)
Tabel 1
Biaya Periklanan “Kedai Hijau Coco”

s i |
Biaya Periklanan | Jumtan

Tingkat Perubahan

Tahun

Radio | Spanduk| Brosur Koran Rp

%

2014 |632.050 [125.000 |440.100 |480.000 N.677.150 0

0

2015 |3891.550 |195.000 |279.300 (590400 |1.456250 ((220.200)

087

2016 (583.500 (120.000 (316.800 |581.550 215600

1.671.850

115

-_:__:,t Wolume Penjualan (Y] ]

[ Promosi Penjualan (X2} .|-—"’_d_ *
4 1
i 1

Sumber : Hasil Pengolahan 2017

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian penjelasan
(Explanatory Research). Lokasi yang dipilih
yakni “Kedai Hijau Coco” Pasuruan yang
beada di JI. KH. Mansyur depan Kantor BPBD
Kota Pasuruan Jawa Timur. Metode
pengumpulan data yakni melalui wawancara,
observasi, dokumentasi.

Sumber : “Kedai Hijau Coco” 2017
(DataDiolah)

Dalam tabel 1 diatas terlihat bahwa
biaya yang dikeluarkandalam melakukan
promosi dengan radio terliha bahwa biaya
yang dikeluarkan pada tahun 2015 lebih kecil
dibandingkan dengan tahun 2014. Pada
tahun 2014 biaya yang dikeluarkan sebanyak
Rp 632.050 dengan perkiraan kontribusi pada
media ini tahun yang bersangkutan sebesar
0,38 (38%). Sedangka pada tahun 2015 biaya
sebesar Rp 391.550 dengan kntribusi pada
penjualan sebesar 0,27 (27%), dan pada
tahun 2016 biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp 583.500 dengan asumsi bahwa kontribusi
pada penjualan sebesar 0,35 (35%).

Dalam mengupayakan peningkatan
penjualan pada “Kedai Hijau Coco”, promosi
dengan menggunakan spanduk dalam
mengiklankan produknya untuk tiga tahun
berjalan tidak terlalu banyak mengeluarkan
biaya untuk beriklan melalui spanduk. Hal ini
karena intensitas pemakaian spanduk terlalu
banyak dalam periode satu tahun. Untuk
tahun 2014 hanya tiga kali “Kedai Hijau Coco”
menggunakan media spanduk untuk beriklan.
Biaya yang dikeluarkan untuk tahun 2014
sebesar Rp 125.000 dengan asumsi kontribusi
pada penjualan sebesar 0,07 (7%). Tahun
2015 biaya yang dikeluarkan sebesar Rp
195.000 dengan asumsi kontribusi pada
penjualan sebesar 0,13 (13%). Tahun 2016
terjadi sedikit penurunan biaya dari tahun
sebelumnya sebesar Rp 190.000 dengan
kontribusi sebesar 0,11 (11%).
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Sejak tahun 2014 pemanfaatan brosur
dalam beriklan untuk mempromosikan
produk pada “Kedai Hijau Coco” telah
dilakukan  dengan baik dan bahkan
berdasarkan perhitungan telah memberikan
hasil yang cukup baik terhadap penjualan.
Pada tahun 2014 biaya yang dikeluarkan
untuk brosur sebesar Rp 440.100, tahun 2015
sebesar Rp 279.300 dan tahun 2016 sebesar
Rp 316.800. Biaya-biaya tersebut masing-
masing diasumsikan mampu mendorong
penjualan pada tahun 2014 sebesar 0,26
(26%). Dan pada tahun 2015 sebesar 0,19%
serta pada tahun 2016 sebesar 0,19 (19%).

Selama tahun 2014 biaya vyang
dikeluarkan untuk mengiklankan produknya
melalui media koran sebanyak Rp 480.000
dan pada tahun 2015 sebanyak Rp 590.000
serta pada tahun 2016 sebnayk Rp 581.550
baiaya yang dikeluarakan ini mampu
mendorong penjualan sebesar masing-masing
pada tahun 2014 dan pada tahun 2015
sebesar 0,41 (41%) serta pada tahun 2016
sebanyak 0,35 (35%). Sebagaimana pada
tabel 1, terlihat bahwa untuk tahun 2015
terjadi penurunan biaya sebesar 0,87 (87%)
dibanding tahun 2014. Sementara pada tahun
2016 terjadi peningkatan biaya sebesar 1,15
(15%). Meskipun terjadi perubahan biaya
yang cukup berarti pada keempat media
tersebut dalam mendorong penjualan namun
keadaan tersebut masih dianggap wajar.

Biaya Promosi Penjualan (X2)
Tabel 2
Biaya Promosi Penjualan “Kedai Hijau Coco”

Biaya Promosi Penjualan
Tahun Kantribusi

Tingkat Perubahan

Diskan pal%ri?::\iar\ Hadish Rp
2014 [1.213.000 1220000 [S70.000 (3003000 0 0
2015 [1.548.410 1.443.000 ;5?0.00{} 3562410 568410 1.18
2016 [1.535.550 910.000 i:EAS.DDﬂ 2 990 550 1571.860) 084

Sumber : “Kedai hijau Coco” 2017 (Data
Diolah)

Sebagaimana strategi promossi yang
lain, diskon cukup memberikan kontribusi
dalam mendorong penjualan. Pada tabel
diaas, dapat dipahami bahwa pada tahun
2014 biaya yang dikeluarkan sebesar Rp
1.213.000, pada tahun 2015 biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 1.549.410 dan pada

tahun 2016 sebanyak Rp 1.535.550. dari
sejumlah biaya tersebut asumsi yang dipakai
dalam memeprkirakan kemungkinan
kontribusi dalam pejualn masing-masing
sebanyak 0,40 (40%) untuk tahun 2014. Dan
pada tahun 2015 mengalami sedikit
peningkatan sebnayak 0,43(43%). Sedangkan
pada tahun 2016 kontribusi dari diskon
sedikit mengalami penurunan. Nilainya hanya
mencapai 0,51 (51%).

Sifat gratis pengiriman yang
dilaksanakan oleh “Kedai hijau Coco” lebih
banyak bertindak sebagai pelengkap strategi
promosi. Sehingga sampai pada tahun 2016
bidang promosi ini cukup memakan anggaran
biaya. Pada tahun 2014 biaya vyang
dikeluarkan untuk pengiriman ini sebanyak
Rp 1.220.000. sementara pada tahun 2015
biaya yang digunakan sebanyak Rp 1.443.000
dan pada tahun 2016 biayanya sebanyak Rp
910.000. kalau dilihat pada tahun 2016
sedikit mengalami penurunan biaya. Sehingga
kontribusi pada tahun 2014 hingga 2016
adalah 0,41 (41%) untuk tahun 2014, 0,41
(41%) pada tahun 2015 dan 0,30 (30%) pada
tahun 2016.

Konsep promosi ini dengan
menggunakan media hadiah terbukti dapat
mendorong penjualan secara signifikan. Dari
gambaran keadaan penggunaan media
hadiah hadiah yang tersebut terlihat bahwa
ada indikasi penurunan biaya untuk
pengembangan strategi promosi hadiah ini.
Pemahaman vyang bisa ditautkan dengan
keadaan ini menggambarkan bahwa peranan
media ini pada “Kedai Hijau Coco” cukup
berdampak. Sebagaimana pada tabel 2
diatas, terlihat bahwa untuk tahun 2015
terjadi peningkatan biaya sebesar 1,19
(1,19%) dibanding tahun 2014. Sementara
pada tahun 2016 terjadi penurunan biaya
sebesar 0,84 (84%). Meskipun terjadi
penurunan biaya yang cukup berarti pada
ketiga media tersebut dalam mendorong
penjualan namun keadaan tersebut masih
dianggap wajar.

Penjualan
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Tingkat penjualan yang dicapai oleh
“Kedai Hijau Coco” terus mengalami
peningkatan dari periode ke periode. Pada
tahun 2014 tingkat penjualan yang dicapai
adalah sebesar Rp 29.945.000, meningkat
menjadi Rp 32.961.000 pada tahun 2015, dan
pada tahun 2016 mencapai angka Rp
36.225.000. sehingga total yang dicapai
dalam penjualan pada tiga tahun terkhir
adalah sebesar Rp 99.131.000 dari total biaya
tersebut  keuntungan  diasumsikan Rp
68.801.000 dimana rinciannya untuk tahun
2014 sebesar Rp 21.170.000. sementara
untuk tahun 2015 keuntungan yag dicapai
sebesar Rp 22.821.000 dan pada tahun 2016
sebesar Rp 24.810.000. dengan melihat
proporsi penjualan dengan tingkat
keuntungan vyang diperoleh maka dapat
dikatakan bahwa “Kedai Hijau Coco” dalam
menjalankan usahanya tidak mengalai
kesulitan yang berarti dalam menjual
produknya.

ANALISA DAN INTERPRETASI DATA
Tabel 3
Rekapitulasi Uji Korelasi, Regresi Pada Bauran
Promosi Terhadap Penjualan

Variabel Koofisien Keputusan
s 4 T o
Bebas | Terkat Regresi | Beta hitung | Probabilitas| Terhadap Hp
X1 v 6.386 0.304] 2.940 0.006 Ditolak
Xz 1.413 0.150] 1.578 0.125 Diterima
Kenstanta -1105298 - -2.934 0.000
R =0923 F hitung =44 345
R Square = 0.851 Probabilty F hitung = 0.000
Adjusted R Square = [0.832
Keterangan :

(X1) = Variabel Periklanan
(X2) = Promosi Penjualan

Uji Regresi Berganda

Berdasarkan pada hasil analisis pada
tabel diatas dapat dipahami bahwa hubungan
dari masing-masing variabel bebas periklanan
(X1), promosi penjualan (X2), terhadap
penjualan menunjukkan hubungan yang
sangat erat. Hal ini karena koefisien
korelasinya 0,923. Dengan demikian variabel
bauran promosi mempunyai keeratan
hubungan vyang sangat tinggi terhadap
penjualan.

Uji Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis seluruh variabel
yang diteliti digunakan  membuktikan
terdapat pengaruh antara variabel bebas
secara bersama-sama dengan salah satu
variabel terikat. Untuk pengaruh secara
simultan terlihat bahwa nilai P=0,000 < 0,05
maka HO ditolak. Hal ini berarti bahwa
variabel periklanan (X1), promosi penjualan
(X2), secara simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap penjualan. Dengan
demikian hipotesis diterima. Dengan adjust R
Square 0,832 atau 83,2%. Artinya bahwa
variabel penjualan (Y) dipengaruhi sebesar
83,2% oleh variabel bebas yang diteliti,
sedangkan sisa sebesar 16,8% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar variabel bebas yang
diteliti. Dari tabel diketahui pula bahwa
variael bauran promosi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel penjualan
yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar
44,345 dengan probabilitas 0000. Jadi
probabilitas F hitung < 0,05 (P<0,05), artinya
bahwa secara bersama-sama variabel iklan
(X1), promosi penjualan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel ppenjualan (Y).
dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh secara bersama-sama antara
variabel bauran promosi terhadap penjualan
tebukti.

Uji Regresi Parsial

Uji regresi parsial digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dan variabel bebas
yang mempunyai keterkaitan dengan variabel
terikat serta untuk mengetahui variabel
bebas yang dominan terhadap terikat.

Y =-1105298 + 6.386 (X1) + 1.413 (X2)

Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil
pengujian statistik yang dilakukan dipahami
bahwa variabel yang paling dominan adalah
variabel penjualanpribadi. Untuk lebih
jelasnya hasil pengaruh  masing-masing
variabel dapat diimpresentasikan sebagai
berikut :
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Pengaruh Biaya Periklanan (X1) Terhadap
Penjualan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian statistik,
pengaruh variabel biaya periklanan (X1)
terhadap penjualan dinyatakan signifikan.
Variabel biaya periklanan (X1) memiliki
statistik sebesar 2,940. Nilai ini lebih besar
dari tabel (2,940 > 2,039). Dengan demikian
pengujian menunjukkan X1 HO ditolak,
sehingga hasil pengujian ini menyatakan
bahwa biaya periklanan berpengaruh secara
signifikan terhadap penjualan. Nilai
parameter atau koefisien regresi bl sebesar
6,386 menunjukkan bahwa setiap variabel
biaya periklanan meningkat 1 kali, maka
penjualan meningkat sebesar 6,386 atau
dengan kata lain setiap penambahan Rp 1
maka akan meningkatkan penjualan sebesar
6,386 kali.

Pengaruh Biaya Promosi (X2) Terhadap
Penjualan

Variabel biaya promosi penjualan (X2)
memiliki nilai statistik sebesar 1.578. nilai ini
lebih kecil dari t tabel (1,578<2,039). Dengan
demikian pengujian menunjukkan HO tidak
ditolak. Hasil ini memeprlihatkan bahwa
variabel biaya promosi penjualan melalui
diskon, pengadaan hiburan dan hadiah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
penjualan. Sehingga hipotesis ini tidak
terbkti. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai parameter atau koefisien b2
sebesar 1,413 setiap variabel biaya promosi
penjualan meningkat 1 kali, maka penjualan
akan meningkat sebesar 1,413 atau dengan
kata lain setiap penambahan Rp 1 maka akan
meningkatkan penjualan sebesar 1,4313 kali.

PEMBAHASAN

Penjelasan dapat diartikulasikan bahwa
item-item yang ada dala variabel biaya
promosi penjualan tersebut belum mampu
mendorong penjualan yang ada. Hal ini bukan
berarti bawa peranan media-media tersebut
tidak ada sama sekali. Namun lebih pada
pemahaman bahwa untuk mendorong
penjualan dalam menggunakan media
promosi penjualan ini perlu melakukan kajian
ulang terhadap efektifitas dari strategi yang
dikembangkan. Pada variabel periklanan

dengan menggunakan tren perkembangan
penjualan selama tiga tahun
perkembangannya, dapat dipahami bahwa
kontribusi  dari sisi periklanan dalam
mendorong penjualan cukup signifikan.
Variasi biaya yang tergambar menunjukkan
bahwa peran periklanan dalam penjualan
sesungguhnya adalah elemen yang sangat
membutuhkan inovasi strategi yang dinamis.
Dalam perspektif penelitian ini, beberapa
media yang digunakan sebagai indikator
keberhasilan iklan ini antara kain seperti
radio, spanduk, brosur, dan koran. Keempat
media ini masing-masing memiliki peranan
yang berbeda-beda berdasarkan pada
fungsinya. Ukuran peranan dari masing-
masing media tersebut diliha dari seberapa
besar nilai kontribusinya dibanding dengan
biaya yang dikeluarkan. Namun diantara ke
empat media tersebut radio dan koran yang
paling tinggi biayanya. Meskipun demikian
proporsi  kontribusi terhadap penjualan
simetris dengan biayanya. Sementara itu
pada sisi promosi penjualan tersebut belum
mampu mendorong penjualan yang ada. Hal
ini bukan berarti bahwa peranan media-
media tersebut tidak ada sama sekali. Namun
lebih pada pemahaman bahwa untuk
mendorong penjualan dalam menggunakan
media promosi penjualan perlu melakukan
kajian ulang terhadap efektifitas dari strategi
yang dikembangkan. Disisi yang lain
kemungkinan  media dalam  promosi
penjualan ini tidak berdampak jangka
panjang dalam mempengaruhi para pembeli
dalam mengkoonsumsi barang yang dijual.
Karena sifat media yang ada tersebut
cenderung lebih banyak mengutaakan
pengorbanan dibanding dengan perhitungan
bias kontribusi yang diperoleh. Karena sifat
kegiatan ini cenderung lebih bersifat prestise.
Sehingga tidak terlalu berdampak pada
penjualan.

Dengan melihat dan memahami hasil
kajian yang ada dalam pembahasan ini dapat
dipahami bahwa periklanan adalah strategi
yang paling efekti dalam meningkatkan
penjualan. Degan asumsi bahwa model ini
lebih baik dibandingkan dengan model-model
promosi lainnya yang dikembangkan, namun
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dengan tidak mengabaikan kemungkinan
yang tercipta dari model-model strategi
promosi yang lain.

Selanjutnya dengan melihat hasil
analisis yang dilakukan dapat
diinterpretasukan bahwa untuk variabel dari
bauran promosi seperti iklan (X1), promosi
penjualan (X2) berpengaruh secara bersama-
sama maupun secara parsial terhadap
penjualan (Y). selain itu dengan mendasar
pula pada hasil penelitian yang dilakukan
maka dipahami bahwa variabel yang dominan
adalah variabel periklanan. Oleh karena itu
bagi “Kedai Hijau Coco” perlu untuk
memperhatikan dan terus melakukan inovasi
dalam meningkatkan penjualan dengan lebih
ditekankan pada strategi promosi melalui
periklanan.

KESIMPULAN

Hasil analisis yang ada dalam penelitian
ini mengindikasikan bahwa (1) Untuk
pengaruh secara simultan terlihat bahwa nilai
P 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti
bahwa variabel periklanan (X1), promosi
penjualan (X2) secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap penjualan.
Dengan nilai adjust R square 0,832 atau
83,2%. Artinya bahwa variabel penjualan (Y)
dipengaruhi sebesar 83,2%, sedangkan sisa
sebesar 16,8% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel bebas yang diteliti. Jadi dapat
diketahui bahwa dari nilai tersebut dapat
memberi  kontribusi  terhadap variabel
penjualan sangat erat, karena koefisien
korelasinya 0,923. Dengan demikian variabel
bauran promosi mempunyai keeratan
hubungan vyang sangat tinggi terhadap
penjualan. (2) Variabel biaya periklanan (X1)
memiliki nilai t statistik sebesar 2,940. Nilai
ini lebih besar dari t tabel (2,940 > 2,039).
Dengan demikian pengujian menunjukkan HO
ditolak. Hasil ini memperlihatkan bahwa
variabel biaya periklanan berpengaruh secara
signifikan terhadap penjualan sebesar 6,386.
(3) Variabel biaya promosi penjualan (X2)
memiliki nilai t statistik sebesar 1,578. Nilai
ini lebih kecil dari t tabel (1,578 < 2,039).
Dengandemikian pengujian menunjukkan HO
diterima. Hasil ini memperlihatkan bahwa

variabel biaya promosi penjualan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
penjualan sebesar 1,413. (4) Variabel bebas
yang paling dominan  mempengaruhi
penjualan dilihat dari nilai koefisien beta yang
distandarisasi paling besar, dan dapat
diketahui bahwa variabel vyang paling
dominan adalah variabel biaya periklanan
(X1) yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi sebesar 6,386.
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Abstrak:

Penelitian ini dilakukan untuk menguji adanya pengaruh Earning Per Share, Price to Book
Value, dan Net Profit Margin terhadap harga saham pada Perusahaan Transportasi yang terdaftar
di BElI Tahun 2016 — 2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Metode
pengumpulan data dengan dokumentasi.Dari jumlah populasi sebanyak 34 perusahaan,
diperoleh sampel sebanyak 29 perusahaan transportasi yang terdaftar di BEl,dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data berupa analisis regresi linear
berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share, Price to Book Value, dan Net
Profit Margin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Harga Sahampada
perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI Tahun 2016 — 2018.

Kata Kunci :Earning Per Share, Price to Book Value, Net Profit Margin, Harga Saham

Abstract:

This research was conducted to test the influence of Earning Per Share, Price to Book Value, and
Net Profit Margin on stock prices in transportation companies listed on the IDX in 2016 - 2018.
The type of research used is causal research. Data collection method with documentation. From a
total population of 34 companies, a sample of 29 transportation companies listed on the IDX was
obtained, using purposive sampling technique. The data analysis method is multiple linear
regression analysis. The results showed that Earning Per Share, Price to Book Value, and Net
Profit Margin had a significant influence on the variable Share Price in transportation companies
listed on the IDX in 2016 - 2018.

Keywords: Earning Per Share, Price to Book Value, Net Profit Margin, Stock Price

PENDAHULUAN Selain bertujuan untuk

Tujuan utama dari setiap memperoleh  tingkat profit yang
perusahaan adalah berupaya untuk optimal, perusahaan juga berupaya
mendapatkan keuntungan yang akan dapat meningkatkan kemakmuran
sebesar-besarnya.  Berbagai  usaha bagi para pemilik saham perusahaan,
dilakukan oleh masing-masing yaitu dengan cara memaksimalkan nilai

perusahaan dalam upayanya untuk
memperoleh profit yang ditargetkan.
Setiap perusahaan berusaha untuk
mencapai hasil yang paling optimal
terkait perolehan keuntungan bagi
perusahaan.

perusahaan (Brigham dan Houston,
2010)[1]. Apabila nilai perusahaan
tinggi, akan semakin tinggi pula tingkat
kemakmuran yang dicapai oleh pemilik
dan pemegang saham perusahaan. Hal
tersebut dapat tercermin dari harga
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saham perusahaan. Semakin tinggi
harga saham  perusahaan, maka
menunjukkan makin tinggi pula nilai
perusahaan. Dalam kondisi seperti ini,
akan menarik investor untuk membeli
dan memiliki saham dari perusahaan
tersebut.

Harga saham di pasar bursa tidak
selalu  meningkat, harga saham
sewaktu-waktu dapat berubah,
perubahan tersebut dipengaruhi oleh
banyaknya permintaan dan penawaran
saham, karena harga saham yang selalu
berubah-ubah atau berfluktuasi maka
saham mempunyai karakteristik high
risk—=high  return, artinya  saham
merupakan surat berharga yang
memberikan  peluang  keuntungan
tinggi, namun juga berpotensi
mempunyai resiko yang tinggi untuk
mengalami kerugian. Menurut
Jogiyanto (2017:208)[2] bahwa “Harga
saham adalah harga saham yang terjadi
di pasar bursa pada saat tertentu yang
ditentukan oleh pelaku pasar”.

Tidak semua perusahaan
transportasi yang tercatat di BEI
mengalami kenaikan harga saham pada
periode 2016 - 2018, terdapat
beberapa perusahaan transportasi yang
menunjukkan indeks harga saham
penutupan rata-rata mengalami
penurunan.Berkaitan dengan kondisi
yang telah diuraikan tersebut, maka
menjadi alasan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian kembali
mengenai “Pengaruh Earning Per
Share, Price to Book Value, dan Net
Profit Margin Terhadap Harga Saham
Perusahaan Transportasi yang Listed di
BEI Tahun 2016-2018.”

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh Earning Per
Share terhadap harga saham pada
Perusahaan  Transportasi yang
listeddi BElI Tahun 2016-2018?
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2. Adakah pengaruh Price to Book
Value terhadap harga saham pada
Perusahaan  Transportasi yang
listed di BElI Tahun 2016-2018?

3. Adakah pengaruh Net Profit
Margin terhadap harga saham
pada Perusahaan Transportasi yang
listed di BElI Tahun 2016-2018?

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji adanya pengaruh
Earning Per Share terhadap harga
saham pada Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2016-2018.

2.  Untuk menguji adanya pengaruh
Price to Book Value terhadap harga
saham pada Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2016-2018.

3. Untuk menguji adanya pengaruh
Net Profit Margin terhadap harga
saham pada Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2016-2018.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu jenis penelitian kausal
sebagaimana menurut Siburian

(2013:14)[3] “Hubungan kausal adalah
hubungan yang bersifat sebab akibat.
Jadi, ada variabel independen (variabel
yang mempengaruhi) dan variabel
dependen (yang
dipengaruhi)”.Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan bagaimana sebuah
fenomena sosial terjadi, mencari
penjelasan yang lebih baik mengenai
sebuah topik, menghubungkan topik-
topik yang berbeda namun memiliki
kesamaan dalam pernyataan dan
menghasilkan bukti untuk mendukung
sebuah penjelasan atau prediksi.

Sumber data dalam penelitian ini

yaitu bersumber dari data sekunder
merupakan subyek dari mana data
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dapat diperoleh berupa, sebagaimana
menurut Sugiyono (2011:137)[4] “Data
sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen”. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
data Perusahaan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016 — 2018, berupa data Earning Per
Share,Price to Book value, Net Profit
Margin (NPM), dan harga saham.

Metode pengumpulan data untuk
penelitian  ini denganmenggunakan
dokumentasi, yaitu mengumpulkan
data dokumentasi dan arsip-arsip resmi
diperoleh dari sumber tidak langsung
(Azwar,  2011:36)[5]. Data pada
penelitian ini dapat diperoleh melalui
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
websiteidx.

Metode analisis data dengan
deskriptif kuantitatif. Metode
inimerupakan suatu analisis data
menggunakan metode ilmiah didukung
oleh data bersifat kuantitatif, dengan
pembuktian menggunakan statistik
berupa analisis regresi berganda, dan
pengujian hipotesis. Pengolahan data
penelitian menggunakan SPSS versi 18.

HASIL
Uji Asumsi Klasik

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 (EPS) .994 1.006
X2 (PBV) .995 1.005
X3 (NPM) .989 1.011

a Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah 2019
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Dari hasil uji multikolineritas pada
Tabel 1 diketahui bahwa variabel Net
Profit Margin (X,) dengan nilai tolerance
(0,994)dengan nilai VIF (1,006) < 10,
variabel Price to Book Value (X,) dengan
nilai tolerance (0,995)dengan nilai VIF
(1,005) < 10, variabel Net Profit Margin
(X3) dengan nilai tolerance
(0,989)dengan nilai VIF (1,011) < 10,hal
ini berarti bahwa semua variabel tidak

terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 2
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Adjus Durbi
R ) Std. Error
Mode ted R n-
R |Squar of the
Squar . Wats
e Estimate
e on
1 .789°| .623| .609| 518.72402| 2.212

a. Predictors:
(Constant), X3, X2, X1
b. Dependent
Variable: Y
Sumber : Data diolah 2019

Hasil uji autokorelasi tabel 2
menunjukkan  nilai  Durbin—Watson
sebesar 2,212,karena nilai DW tes ini
berkisar antara 1,723 sampai 2,277
maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada masalah  autokorelasi, juga
menunjukkan  60,90% (adjusted R
square) besarnya harga saham
dipengaruhi oleh EPS, PBV dan NPM
secara bersama.

a. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari suatu residual pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dalam penelitian
ini digunakan teknik uji koefisien
korelasi Spearman’s rho.

Hasil uji  koefisien korelasi
Spearman’s rho antara variabel X; dan
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed)
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sebesar 0,103,variabel X5 dan
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,782, variabel X; dan
residualnya dengan nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,268 karena nilai signifikansi
lebih dari 0,05 = tidak ada masalah

Vol. 8 No. 2, September 2020

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients®

heteroskedastisitas.

d. Uji Normalitas

Untuk menghindari

bias maka

data yang digunakan harus mempunyai

distribusi

normal

dianalisis

dengan

analisis Kolmogorov—Smirnov. Dari hasil

uji  normalitas

sebagai berikut:

Tabel 3

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

menunjukkan

hasil

Unstandardized
Residual

N 87
Normal Mean .0000000
Parameters’  stq. peviation |  509.59619800
Most Extreme Absolute .159
Differences  pogsitive 144
Negative -.159
Kolmogorov-Smirnov Z 1.481
Asymp. Sig. (2-tailed) .125

a. Test distribution is
Normal.

Sumber : Data diolah 2019

Dari tabel 3 tersebut terlihat
bahwa nilai p-value yaitu Asymp.Sig (2-
tailed) bernilai 0,125> 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa residual telah
memenuhi asumsi distribusi normal.

Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients [Coefficients| ¢ |sjg.
Std.
B Error Beta
1 (Consta ]|450.89 7.93| .00
nt) o| 56801 o
X1 (EPS) 11.4 .00
4.156| 364 772 T
X2 (PBV) 13.926 5231 180 2.66| .00
2l 9
N . 43
nev) |11.834 15.040 -053(-.787| *
a. Dependent
Variable: Y

Sumber : Data diolah 2019

Persamaan regresi berganda yang
didapat berdasarkan Tabel 4 di atas
yaitu Y = 450,890 + 4,156X; + 13,926X, —
11,834X; bentuk persamaan regresi ini
memiliki makna sebagai berikut:

1. Konstanta a =450,890
Nilai konstanta ini memberi

pengertian bahwa jika variabel
bebas vyang terdiri Earning Per
Share (EPS), Price to Book Value
(PBV), dan  Net Profit Margin
(NPM) bernilai nol, maka harga
saham bernilai sebesar 450,890.

2. Koefisien regresi X, (Earning Per
Share/EPS) = 4,156

Nilai koefisien regresi ini

memberi pengertian bahwa jika
ada peningkatan Earning Per Share
(EPS)sebesar Rp 1,-akan
mempengaruhi peningkatan harga
saham sebesar 4,156 dengan
variabel bebas lainnya dianggap
konstan.

3. Koefisien regresi X, (Price to Book
Value /PBV) = 13,926
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Nilai koefisien regresi ini
memberi pengertian bahwa jika
ada peningkatan Price to Book
Value (PBV)sebesar 1 kali akan
mempengaruhi peningkatan harga
saham sebesar 13,926 dengan
variabel bebas lainnya dianggap
konstan.

4. Koefisien regresi X; (Net Profit
Margin (NPM) =-11,834

Koefisien regresi bernilai
negatif ini memberi pengertian
bahwa jika ada penurunan Net
Profit Margin (NPM)sebesar 1%
akan mempengaruhi penurunan
harga saham sebesar 11,834
dengan variabel bebas lainnya
dianggap konstan, karena rata-rata
tahun 2016 — 2018 Perusahaan
Transportasi mengalami kerugian
sehingga NPM rendah.

Pembahasan
1. Pengaruh Earning Per Share
terhadap Harga Saham

Hasil pengujian pengaruh Earning
Per Share terhadap harga saham, dapat
digambarkan sebagai berikut:

sig. 0,000 <0,05¥°
EPS

Gambar 1 : Pengaruh EPS terhadap Harga saham
Sumber :Data diolah 2019

Pada gambar 1 tersebut
menunjukkan pengaruh Earning Per
Share (EPS) terhadap harga saham, dari
hasil pengujian menujukkan nilai thiwung
(11,422) >tipe (2,283) dengan nilai sig.
= 0,000 <@E= 0,05, terbukti bahwa
Earning Per Share (EPS) mempunyai
pengaruh vyang signifikan terhadap
variabel harga saham.

2. Pengaruh Price to Book Value
terhadap Harga Saham
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Hasil pengujian pengaruh Price to
Book Value (PBV) terhadap harga
saham, digambarkan sebagai berikut:

PRV sig. 0,000 <O'O¥

Gambar 2: Pengaruh PBV terhadap Harga
saham
Sumber :Data diolah 2019

Pada gambar 2  tersebut
menunjukkan pengaruh Price to Book
Value (PBV) terhadap harga saham, dari
hasil pengujian menujukkan nilai thiwung
(2,662) > tiapei(2,283) dengan nilai sig. =
0,000 <0,05, hal ini membuktikan
bahwa Price to Book Value mempunyai
pengaruh vyang signifikan terhadap
variabel harga saham.

3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap Harga Saham

Hasil pengujian pengaruh Net Profit
Margin (NPM) terhadap harga saham,
dgambarkan sebagai berikut:

H (o)
NPM 58 0,434 >0,0 5%

Harga Saham

Gambar 3 : Pengaruh NPt terhadap Harga
saham
Sumber :Data diolah 2019

Pada gambar 3  tersebut
menunjukkan pengaruh Net Profit
Margin terhadap harga saham, dari
hasil pengujian menujukkan nilai thitung
(—0,787) > —tiaper (—2,283) dengan nilai
sig. = 0,434 > 0,05 hal ini membuktikan
bahwa Net Profit Margin tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel harga saham.

79

Hayyinah, Augustina/Pengaruh EPS, PBV dan NPM Terhadap Harga Saham



E C O B U S S EI?SEJE:'ZTEZ-HEZZ

JURNAL ILIMIAH ILMO EKONOMI dan BISNIS | PRINT :2337-9340

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Earning Per  Share
berpengaruh signifikan terhadap
harga saham pada Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2016 — 2018.

2. Variabel Price to Book
Valueberpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada
Perusahaan  Transportasi yang
terdaftar BEI Tahun 2016 —2018.

3. Variabel Net Profit Margintidak
berpengaruh signifikan terhadap
harga saham pada Perusahaan
Transportasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2016 —2018.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, saran-saran yang dapat
peneliti berikan adalah:

1. Hendaknya hasil penelitian ini bagi
pasar modal seperti BEIl, investor,
publik, pialang, dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan investasi dan membuat
kebijakan investasi, sebagai dasar
manajemen  perusahaan  untuk
menganalisis kinerja perusahaan dan
menentukan kebijakan keuangan
perusahaan, khususnya sebagai
masukan untuk  meningkatkan
kinerja perusahaan.

Vol. 8 No. 2, September 2020

2. Hendaknya hasil penelitian ini bagi
kalangan ilmiah, dapat menambah
wawasan dan sebagai referensi bagi
penelitian-penelitian sejenis,
berguna sebagai media untuk
mengaplikasikan teori yang telah
diperoleh dengan kondisi riil yang

terjadi.
3. Hendaknya peneliti selanjutnya,
dapat meneliti faktor-faktor

fundamental lainnya maupun faktor-
faktor teknikal selain EPS, PBV dan
NPM terhadap harga saham. Selain
itu dapat juga melakukan penelitian
harga saham pada sektor maupun
sub sektor lainnya, mengingat setiap
sektor maupun sub sektor memiliki
karakteristik tersendiri.
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Pengaruh Biaya Produksi Dan Laba Yang Diinginkan Terhadap
Harga Jual Pada UMKM Dua Putri Beton
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Universitas Maarif Hasyim Latif Sidoarjo, Indonesia
*e-mail: mitha_otik@dosen.umaha.ac.id

Abstrak:

Pelaku usaha harus menentukan harga jual suatu produk dengan tepat agar bisa memberikan
keuntungan bagi usahanya. Tujuan peneltiian ini adalah untuk mengetahui biaya produksi dan
laba yang diinginkan apakah mempunyai pengaruh terhadap harga jual di UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik dengan metode analisis deskriptif pendekatan kuantitatif berdasarkan data
primer diambil Biaya produksi, laba, dan harga jual tahun 2019 sebagai variabel dari penelitian.
Observasi, dokumentasi, dan wawancara merupakan teknik pengumpulan data dari penelitian ini.
Hasil penelitian yaitu adanya pengaruh signifikan pada biaya produksi serta laba yang diinginkan
terhadap harga jual produk buis beton di UMKM Dua Putri Beton Wringinanom Gresik, terbukti
dari hasil uji SPSS 21 for windows diketahui bahwa biaya produksi mempunyai pengaruh kepada
harga jual yang positif karena biaya produksi menentukan tingkat tinggi atau rendahnya harga jual
yang ditentukan disuatu produk. Laba diinginkan berpengaruh terhadap harga jual yang positif
karena jika mengiinginkan laba yang besar maka harga jual untuk setiap produk yang ditetapkan
harus tinggi. Koefisien determinasi (r2) sebesar 98,6%. Perhitungan biaya produksi serta laba yang
diinginkan berpengaruh simultan terhadap harga jual produk buis beton di UMKM Dua Putri
Beton Wringinanom Gresik.

Kata kunci: Biaya Produksi, laba yang Diinginkan, Harga Jual

Abstract:

Business actors must determine the selling price of a product appropriately in order to provide
benefits for their business. The purpose of this research is to find out the desired production costs
and profits whether they have an influence on the selling price at UMKM Dua Putri Beton
Wringinom Gresik with a descriptive analysis method with a quantitative approach based on
primary data. Observation, documentation, and interviews are data collection techniques from
this research. The results showed that there was a significant influence on production costs and
desired profit on the selling price of concrete buis products at UMKM Dua Putri Beton Wringinom
Gresik, as evidenced by the results of the SPSS 21 for windows test, it is known that production
costs have a positive effect on selling prices because production costs determine the high or low
level of the selling price specified in a product. The desired profit has a positive effect on the
selling price because if you want a large profit, the selling price for each set product must be high.
The coefficient of determination (r2) is 98.6%. The calculation of production costs and the desired
profit has a simultaneous effect on the selling price of concrete buis products at UMKM Dua Putri
Beton Wringinom Gresik.

Keywords: Production Costs, Desired Profits, Selling Prices
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia sedang memasuki era
globalisasi, yang mana semua teknologi mulai
berkembang sangat cepat. Berkembangnya
teknologi yang sangat pesat maka
berkembang pula sistem perekonomiannya
membuat persaingan semakin ketat antara
satu sama lain. Situasi tersebut mendorong
perkembangan dunia usaha harus mampu
bersaing untuk mempertahankan hidup
usahanya agar tetap bertahan. Para pelaku
usaha harus memiliki daya saing atas produk-
produknya dalam jangka panjang.

Keberadaan UMKM di Indonesia
merupakan salah satu pendorong dalam
pembangunan ekonomi. Pemerintah selalu
mendorong dan menghimbau kepada
masyarakat agar berani melakukan usaha.
Macam-macam usaha tersebut dituntut
untuk lebih baik dan maju serta dapat
bertahan dalam menjalankan usahanya
meskipun banyak rintangan. Pengembangan
UMKM dapat menjadikan strategi dalam
masyarakat untuk meminimalisir kemiskinan
yang saat ini masih tinggi.

Pelaku UMKM seringkali dihadapkan
oleh berbagai kendala masalah dalam
menjalankan usahanya seperti penerapan
manajemen yang kurang tepat, misalnya
tidak bisa menggambarkan tujuan yang ingin
dicapai dengan jelas. Faktor penting untuk
membuat usaha tetap berjalan yaitu adanya
sebuah perencanaan. Dibutuhkannya
informasi yang akurat agar dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk mencapai suatu
tujuan yang maksimal.

Penentuan harga jual tidak tepat
akan merubah kelangsungan dari sebuah
usaha dan dapat berakibat fatal. Usaha yang
didirikan akan mengalami kerugian besar dan
terus-menerus jika penentuan harga jualnya
tidak sesuai. Setiap pelaku usaha harus
menentukan harga jual suatu produk dengan
tepat agar bisa memberikan keuntungan bagi
usahanya. Pelaku usaha yang sudah memulai
usahanya harus mencapai keuntungan sesuai
yang diharapkan. Harga barang yang sudah
ditentukan harus bisa menutup biaya-biaya

yang sudah keluar ketika membuat suatu
produk dan menghasilkan laba bagi pelaku
usaha.

Biaya produksi diperlukan untuk
membuat suatu produk yang dijual oleh para
pelaku usaha. Perhitungan biaya produksi
dapat menetapkan harga jual suatu produk.
Biaya produksi yang dihitung dengan tepat
maka akan memberikan perlindungan bagi
usaha dari kemungkinan mengalami kerugian.
Laba yang diinginkan juga mendapatkan
pengaruh terhadap penentuan harga yang
diinginkan oleh suatu usaha. Pelaku usaha
menginginkan pendapatan laba besar.

UMKM Dua Putri Beton Wringinanom
Gresik merupakan usaha yang bergerak
dibidang pembuatan buis beton vyang
digunakan untuk salah satu tempat
pembuatan sumur, gorong-gorong dan lain
sebagainya. Sejak tahun berdirinya usaha itu
sampai sekarang belum malakukan
pencatatan biaya produksi dengan benar.
Setiap tahun pemilik UMKM mengalami
kendala terhadap penentuan harga jual
karena keterbatasan dalam mengambil
keputusan. Hal tersebut dapat dilihat dari
tidak adanya perhitungan biaya produksi.
Pembelian bahan dan penerimaan uang hasil
dari penjualan juga tidak diperhitungkan.

Pemilik tidak bisa menaikkan harga
jualnya dikarenakan biaya bahan baku selalu
naik disetiap tahunnya. Semua itu membuat
laba yang diinginkan tidak sesuai dengan apa
yang diinginkan. Berdasarkan uraian latar
belakang peneliti akan mengangkat judul
penelitian “Pengaruh Biaya Produksi dan
Laba yang Diinginkan Terhadap Harga Jual
Produk Buis Beton Pada UMKM Dua Putri
Beton Wringinanom Gresik”.

Landasan Teori

A. Biaya Produksi
Biaya yang digunakan untuk menciptakan
suatu barang. Semula yang dari bahan
baku kemudian menjadi barang yang
sudah siap dijual. Biaya yang digunakan
dan dikeluarkan kepada para pelaku
usaha dalam proses produksinya, baik
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secara tunai ataupun tidak tunai.
Terdapat golongan biaya

yang termasuk dalam setiap

fungsi usaha seperti:

a. Biaya Bahan Baku
Semua bahan mentah digunakan
sebagai bagian dari produk yang siap
untuk dijual. Bahan baku ini
nantinya diolah disuatu usaha.
Perolehannya bisa dari pembelian
dalam negeri ataupun dari
pembuatan sendiri.

b. Biaya Tenaga Kerja
Biaya yang dikeluarkan oleh para
pelaku usaha untuk membayar gaji
karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan diusaha tersebut yang
tenaganya digunakan untuk
membuat produk yang ingin di
perjualbelikan.

c. Biaya Overhead Pabrik
Biaya yang dikeluarkan pada usaha
seperti biaya penyusutan, biaya
bahan penolong, biaya
pemeliharaan, dan biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh pabrik selain biaya
overhead pabrik, biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja

Laba
Keuntungan yang didapat dan
diperoleh pada saat menjalankan usaha
yang sedang dikelola dan dapat
memberikan kesenangan terhadap
pemilik usaha. Laba juga dapat diartikan
selisih antara biaya serta penerimaan.
Konsep laba dibedakan menjadi dua,
yaitu:
a. Laba Bisnis
Laba bisnis merupakan biaya-biaya
dalam menjalankan usaha dikurangi
dengan sisa dari pendapatan.
b. Laba Ekonomis
Laba ekonomis ialah kelebihan
penerimaan dari biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam kegiatan
usahanya.

Harga Jual
Nilai yang ditetapkan oleh pemilik
usaha untuk membayar harga pada suatu
produk yang dijual. Harga ini nantinya
dapat digunakan untuk penetapan nilai
suatu produk yang telah dihasilkan yang
nantinya pembeli dapat membayar
kepada penjual untuk membayar produk
yang telah dihasilkan dan dibeli. Harga ini
nantinya dapat menerima biaya dari hasil
yang telah dikeluarkan. Adapun dalam
penentuan harga jual terdapat metode
berikut:
Penentuan Harga Normal
Penentuan harga jual dengan cara
memberikan laba yang diperoleh di
atas biaya penuh pada masa
mendatang untuk memproduksi
barang dan menjual barang, karena
harga ini nantinya ditetapkan dengan
menambahkan biaya pada masa
mendatang dengan persentase markup
yang dihitung dengan perhitungan
tertentu.
Penentuan Harga Kontrak
Pembuatan produk kontrak jasa yang
pembelinya setuju untuk membeli
barang dengan harga vyang telah
ditentukan berdasarkan pada total dari
semua biaya yang sudah dikeluarkan
oleh pengusaha ditambah laba yang
telah dihitung menggunakan
persentase dari jumlah biaya
sesungguhnya.
Penentuan Harga Margin
Umumnya digunakan oleh usaha
dagang dimana usaha untuk barang
yang diperjualbelikan tidak dibuat
sendiri sehingga tidak banyak biaya
yang dikeluarkan dan digunakan.
Penentuan persentase diatas harga
barang untuk dibeli disebut markup.
Terdapat dua komponen dalam
persentase ini yaitu bagian dari laba
yang diinginkan dan penutupan biaya
operasi.
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Rumusan Masalah

a. Apakah biaya produksi mempunyai
pengaruh terhadap harga jual pada
produk Buis Beton di UMKM Dua Putri
Beton Wringinanom ?

b. Apakah laba yang diinginkan mempunyai
pengaruh  terhadap hargajual pada
produk Buis Beton di UMKM Dua Putri
Beton Wringinanom ?

Tujuan Penelitian

a. Melihat dan mengetahui sejauh mana
biaya produksi berpengaruh terhadap
harga jual pada produk Buis Beton di
UMKM Dua Putri Beton Wringinanom.

b. Melihat dan mengetahui sejauh mana
laba vyang diinginkan berpengaruh
terhadap harga jual pada produk Buis
Beton di UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom.

Kerangka Konseptual
Rangkaian alur kerangka konseptual
dalam artikel ini digambarkan berikut :

UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik.

b. Wawancara

Wawancara disini dilakukan
dengan cara mengajukan
pertanyaan langsung secara lisan
kepada narasumber. Narasumber
dalam penelitian ini adalah pemilik
UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik. Penulis
melakukan wawancara dan
memberikan  pertanyaan tanya
jawab secara langsung kepada
pemilik usaha dan jika tidak
memungkinkan penulis terpaksa
menggunakan alat komunikasi untuk
melakukan wawancara.

c¢. Dokumentasi

Penulis melakukan pengum
pulan data-data sehubungan dengan
laba, biaya produksi dan harga yang
ada kaitannya dengan pembuatan
produk buis beton, nota-nota dan
kwitansi yang berasal dari UMKM
Dua Putri Beton Wringinanom
Gresik pada tahun 2019. Tidak lupa

4 N . .
Biaya Produksi nantinya memfoto keglatan dalam
(X1) pembuatan produk buis beton yang
\ Harga Jual nantinya dijadikan barang bukti di
r \ (Y) lampiran penelitian.
Laba yang
\ Diinginkan (X2) y B. Sumber Data

Gambar 1
Kerangka Konseptual

METODE
A. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Penulis secara langsung
melakukan pengamatan di lapangan
atau objek vyang diteliti untuk
megumpulkan yang diinginkan pada
salah satu data mengenai laba yang
diinginkan, biaya produksi, dan
harga jual pada produk buis beton di

Saat  penelitian  berlangsung
peneliti mendapatkan sumber data dari
wawancara secara langsung kepada
pemilik usaha buis beton UMKM Dua
Putri Beton Wringinanom Gresik dan data
kwitansi dari pembelian bahan-bahan
untuk pembuatan produk buis beton
serta data nota penjualan yang ada di
UMKM Dua Putri Beton Wringinanom
Gresik. Data primer ini nantinya akan
diolah oleh peneliti. wawancara ini
mengenai tanya jawab seputar data
untuk biaya produksi contoh bahan-
bahan serta harga perbahannya untuk
pembuatan buis beton, gaji karyawan
perbulan, biaya air, listrik dan data yang
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sehubungan dengan laba dan harga
untuk buis beton per unitnya yang ada di
UMKM Dua Putri Beton Wringinanom
Gresik.

Saat  penelitian  berlangsung
peneliti menggunakan metode
kuantitatif, artinya peneliti berusaha
memberikan gambaran tentang data
yang diperoleh. Penelitian yang
memfokuskan analisis pada data-data
angka yang nantinya diolah. Data angka
nantinya yang dapat diukur secara
langsung mengenai biaya bahan-bahan
yang dibeli untuk pembuatan buis beton,
laba buis beton setiap bulannya, dan
harga buis beton yang siap dijual kepada
konsumen yang diperoleh dari UMKM
Dua Putri Beton Wringinanom Gresik.

Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang dapat
memecahkan masalah penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Data biaya produksi dan harga
produk  buis  beton nantinya
dikumpulkan  dan  dikelompokan
kemudian disisipkan kedalam
program komputer menggunakan
program SPSS 21 for windows agar
nantinya dapat diselesaikan.

b. Analisis Regresi Berganda
Keadaan dimana naik atau turunnya
variabel terikat bila terdapat lebih
dari dua variabel bebas. Analisis ini
dapat digunakan untuk mengetahui
apakah variabel satu sama lain
mempunyai keterkaitan. Analisis ini
digunakan jika terdapat variabel yang
lebih dari dua. Dimana penelitian
disini dipergunakan untuk
mengetahui variabel bebas yaitu
biaya produksi (X;) dan laba yang
diinginkan (X;) apakah mempunyai
keterkaitan terhadap variabel terikat
harga jual (Y).

c. Analisis Determinasi
Alat yang digunakan untuk melihat
dan mengukur berapa jauh model
kemampuan dalam menjabarkan

variabel bebas dan untuk mengetahui
berapa persen pengaruh variabel
bebas. Variabelnya ada dua vyaitu
biaya produksi dan laba vyang
diinginkan. Nilai R, kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebas
dalam menjabarkan variabel terikat
sangat minim dan terbatas.
Sebaliknya jika nilai mendekati angka
satu maka variabel-variabel bebas
dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan yang dapat memprediksi
variabel terikat.

d. Hipotesis

a) Ujit (Uji Parsial)
Menguji dan mengetahui  berapa
jauh pengaruh variabel bebas yang
menggunakan  penelitian  secara
individu untuk menyajikan variabel
terikat secara penuh. Rancangan
pengujian statistik ini untuk melihat
ada atau tidak ada pengaruh pada
variabel bebas (X) vyaitu biaya
produksi (X4) dan laba yang diinginkan
(X2), kepada harga jual (Y).

b) UjiF
Mengetahui dan menunjukkan
kepada semua variabel bebas jika
dimasukkan dalam model apakah
semuanya mempunyai pengaruh
secara bersama-sama dan simultan
kepada variabel terikat.
Menggabarkan seberapa
pengaruhnya semua variabel (X)
kepada variabel (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Biaya Produksi

Adapun  biaya pengeluaran vyang
digunakan UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom  Gresik  untuk biaya
pengeluaran pembelian bahan, laba yang
didapatkan, dan harga yang ditentutan
setiap bulannya pada tahun 2019. Biaya
bahan baku buis beton yaitu (semen,
pasir, dan krikil), gaji karyawan dan biaya
yang dikeluarkan yang tidak sehubungan
dengan bahan baku dan gaji. UMKM Dua
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Putri Beton  Wringinanom  Gresik
mempunyai karyawan berjumlah 2
orang. Pemilik UMKM setiap minggu
sekali mengeluarkan biaya untuk
menggaji karyawannya. Listrik dan juga
airnya difasilitasi oleh pabrik karena
tempat usaha pembuatan buis beton
berdampingan oleh pabrik. Setiap
bulannya hanya disuruh membayar
sebesar 50 ribu. Setelah data terkumpul
nantinya dihitung setiap bulannya
dandapat diketahui biaya produksi buis
beton setiap bulan.

Vol. 8 No 2, Setember 2020
Tabel 2
Laba Buis Beton Tahun 2019
. Biaya
Penjual Produ | Laba Laba
Bulan an ksi (000) Per
000) | (900, Unit
Januari 12.600 | 7.996 | 4.604 | 34.104
Februari
13.740 | 7.258 | 6.482 | 42.927
Maret 12.700 | 7.750 | 4.950 | 35.357
April
13.520 | 8.096 | 5.424 | 36.898
Mei 12.940 | 8.342 | 4.598 | 32.154
Juni 11.300 | 6.164 | 5.136 | 42.800
Juli
13.840 | 8.396 | 5.444 | 35.582
Agustus 12.420 | 7.900 | 4.520 | 33.235
Septembe
r 13.860 | 7.950 | 5.910 | 39.400
Oktober |1/ 100 | 8.446 | 5.654 | 36.477
Novembe
r 14.740 | 8.198 | 6.542 | 40.634
Desember | 15 050 | 6.710 | 6.110 | 43.957

Sumber : Data UMKM Dua Putri Beton, 2019

C. Harga Jual

Tabel 1
Biaya Produksi Buis Beton Tahun 2019
(dalam 000)
Biaya Biaya
Biaya Tenaga Biaya
Bulan Bahan Overhe
Kerja Produksi
Baku ad

Januari 3.786 4.160 50 7.996
Februari 3.528 3.680 50 7.258
Maret 3.700 4.000 50 7.750
April 3.886 4.160 50 8.096
Mei 3.972 4.320 50 8.342
Juni 3.234 2.880 50 6.164
Juli 4.026 4.320 50 8.396
Agustus 3.850 4.000 50 7.900
September 3.900 4.000 50 7.950
Oktober 4.076 4.320 50 8.446
November 3.988 4.160 50 8.198
Desember 3.460 3.200 50 6.710

Sumber : Data UMKM Dua Putri Beton, 2019

B. Laba yang Diinginkan

Laba yang diinginkan diperoleh dari selisih
dari pendapatan biaya-biaya dalam waktu
yang telah ditentukan. Berikut adalah data
laba dari UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik pada tahun 2019 :

Harga barang yang dijual ditentukan oleh
keberhasilan para pelaku usaha dalam
menentukan biaya produksi yang tepat.
Data harga yang sudah ditentukan oleh
pemilik usaha buis beton sehingga harga
yang dijual nanti keuntungannya dapat
menutupi biaya yang sudah dikeluarkan
serta dapat membuahkan laba yang
besar. Berikut adalah data harga jual dari
UMKM Dua Putri Beton Wringinanom
Gresik pada tahun 2019 :
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Tabel 3
Daftar Harga Jual Tahun 2019
Harga Jual
Bulan -
Besar Kecil
Januari 100.000 80.000
Februari 100.000 80.000
Maret 100.000 80.000
April 100.000 80.000
Mei 100.000 80.000
Juni 100.000 80.000
Juli 100.000 80.000
Agustus 100.000 80.000
September 100.000 80.000
Oktober 100.000 80.000
November 100.000 80.000
Desember 100.000 80.000

Sumber : Data UMKM Dua Putri Beton, 2019

D. Analisis Linear Berganda
Hasil dari persamaan analisis
i dengan perhitungan program
SPSS 21 for windows pada penelitian
disini dapat perolehan hasil persamaan
yang menyatakan jika pengaruh biaya
produksi (X1) dan laba yang diinginkan

regres

(X2) terhadap harga jual (Y) adalah
sebagai berikut:
Tabel 4
Analisis Regresi Liner Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized | Std, T Sig.
Coefficients Coef.
B Std. Beta
Error
(Constan -1 99574 -10,944 1 ,00
£) 108977 | 7,452 0
15,520
B Prod.i 1,885 ,0741 1,44 25,345| ,00
1 (X1) 1 0
Laba 250,647 113,050 1,09 19,206| ,00
yang 2 0
Diingink
an (X2)

Y =a+ biX; + baX,

Dimana :

Y : Harga Jual.

a : Bilangan Konstanta.
b : Koefisien Regresi.

X1 : Biaya Produksi.
X2  :Llabayang Diinginkan.

Y =-10897715,520 + 1,885 + 250,647

Berdasarkan output diatas
diketahui nilai persamaan pada regresi
berganda seperti berikut :

a. Konstanta sebesar -10897715,520
menjelaskan bahwa jika nilai biaya
produksi (X1) dan laba yang
diinginkan (X2) dianggap konstan
atau bernilai 0, maka harga jual (Y)
sebesar 10897715,520.

b. Koefisien regresi semua variabel
mengalami  kenaikan 1%, biaya
produksi (X1) sebesar 1,885 maka
harga jual mengalami kenaikan 1,885.

c. Koefisien regresi semua variabel
mengalami kenaikan 1%, Laba yang
diinginkan (X2) sebesar 250,647 maka
harga jual mengalami kenaikan
sebesar 250,647.

Hipotesis
Uji t

Uji t hasil perhitungan
nantinya dibandingkan dengan t tabel
menggunakan tingkat kepercayaan
95%, a=0,05.

Ttabel =t (a/2; n-k-1) =t (0,025, 9)
=2,262.
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menggunakan tingkat kepercayaan
95%, a. = 0,05.
Ftabel=F (k; n-k)=t(2;10)=4,10

Tabel 5
Uji t
Coefficients®
Model Unstandardiz | Stan | t Sig.
ed dard
Coefficients | ized
Coef
ficie
nts
B Std. |Beta
Error
-199574 - 1,000
(Constant) 10897 | 7,452 10,9
715,5 44
20
Biaya 1,885| ,074] 1,44| 25,3],000
Produksi 1 45
(X1)
Labayang | 250,6( 13,05| 1,09| 19,2 |,000
Diinginka 47 0 2| 06
n (X2)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai

pengujian hipotesis pada uji t sebagai berikut:

a. Nilai sig untuk pengaruh biaya produksi
(X1) terhadap harga jual (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai t hitung
25,345 > t tabel 2,262, dapat ditarik
kesimpulan H1 diterima yang bermaksud
biaya produksi (X2) terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap harga
jual (Y) produk buis beton pada UMKM
Dua Putri Beton Wringinanom Gresik.

b. Nilai sig untuk pengaruh laba yang
diinginkan (X2) terhadap harga jual (Y)
adalah sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai t
hitung 19,206 > t tabel 2,262, dapat
ditarik kesimpulan H2 diterima yang
bermaksud laba yang diinginkan (X2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan
terdapat terhadap harga jual (Y) produk
buis beton pada UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik.

c. UjiF
F hasil perhitungan nantinya
akan dibandingkan dengan F tabel

Tabel 6
Uji F (Uji Simultan)
ANOVA®
Model Sumof [ Df | Mean | F |Sig
Squares Square
. 9328092 | 2| 466404| 32| ,0
Regressio
011964,9 600598 1,8| 00
n
84 2,492| 85| °
1304079 9| 144897
1 Residual ]88035,01 76448,3
7 35
9458500 11
Total 000000,0
00

a. Dependent Variable: Harga Jual (Y)
b. Predictors: (Constant), Laba yang Diinginkan (X2
Biaya Produksi (X1)

Nilai signifikan untuk pengaruh biaya produksi
(X1), laba yang diinginkan (X2) secara positif
terhadap harga jual (Y) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai F hitung 321,885 > F tabel 4,10,
dapat dikatakan bahwa diterima yang berarti
terdapat pengaruh biaya produksi (X1) dan
laba vyang diinginkan (X2 secara positif
terhadap harga jual (Y).

F. Analisis Determinasi

Koefisien  diterminasi  berfungsi
untuk mengetahui berapa besar pengaruh
kemampuan yang diberikan. Dari data
penelitian yang sudah diolah, maka
rekapitulasi dari Analisis Determinasi dapat
dilihat pada tabel 7 berikut :
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Tabel 7
Analisis Determinasi
Model Summary

Mod R [RSquare| Adjust Std.
el ed R
Square the

Error of

Estimate

,993° ,986 ,983| 120373,

48731

Koefisien determinasi (r2) bernilai sebesar
0.986 vyang dinyatakan nilai tersebut
mendekati satu (1), menyatakan biaya
produksi, laba yang diinginkan memiliki
pengaruh simultan terhadap harga jual.
Pengaruh biaya produksi serta laba yang
diinginkan terhadap harga jual ialah
sebesar 98,6%, kemudian sisanya 1,4%
dapat dipengaruhi dari variabel-variabel
lain, seperti kondisi yang ada di pasar,
minat pelanggan terhadap produk buis
beton.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa ditarik peneliti

berkaitan dengan pengaruh  biaya

produksi dan laba yang diinginkan
terhadap harga jual di UMKM Dua Putri

Beton Wringinanom Gresik yang sudah

dibahas di artikel ini adalah sebagai

berikut:

a. Adanya pengaruh  positif dan
signifikan antara biaya produksi
terhadap harga jual produk buis
beton di UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik, biaya produksi
(X1) sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai t
hitung 25,345 > t tabel 2,262,
sehingga dapat dikatakan H; diterima
dan Ho ditolak, menjelaskan biaya
produksi  berpengaruh  terhadap
harga jual produk buis beton di
UMKM Dua Putri Beton Wringinanom
Gresik. Karena jika biaya produksi
yang digunakan besar secara
otomatis harga  jual produk

Vol. 8 No 2, Setember 2020
mengalami peningkatan. Harga
produksi ialah faktor yang
menentukan harga produk yang
dihasilkan.

Terdapat pengaruh positif dan

signifikan pada laba yang diinginkan
terhadap harga jual produk buis
beton di UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom  Gresik, laba vyang
diinginkan (X2) sebesar 0,000 < 0.05
nilai t hitung 19,206 > t tabel 2,62,
dapat diberikan kesimpulan H;
diterima dan Ho ditolak, menjelaskan
laba yang diinginkan berpengaruh
terhadap harga jual produk buis
beton di UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik. Karena jika
ingin mendapatkan laba yang besar
maka penentuan dalam menentukan
harga barang setiap produk juga
harus besar.

B. Saran

a.

Sebaiknya UMKM Dua Putri Beton
Wringinanom Gresik mulai
melakukan pencatatan arus
keuangan dalam usahanya seperti
laporan arus kas (berhubungan
dengan masuk dan keluar dana
usaha), laba rugi (selisih dari
pendapatan dan pengeluaran usaha)
dan neraca (untuk mengetahui
posisi keuangan usaha), sesuai SAK
ETAP (Standar Akuntansi Keuangan
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik).

Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai contoh dalam
referensi dan pedoman bagi yang
mengiinginkan untuk meneliti
tentang pengaruh biaya produksi
terhadap harga jual dan diharapkan
menambahkan data dengan
memperluas tahun penelitian dan
dapat menambah variabel lain guna
untuk menambahkan tingkat model
penelitian.
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Analisis Kompetensi dan Pengalaman Kerja, Adakah Pengaruhnya

Terhadap Kinerja ?
(Studi pada PT Amak Firdaus Utomo)

Serlina Ika Wulandari, Mutinda Teguh Widayanto*, RR Setyani Hidayati
Universitas Panca Marga
*e-mail : mutindateguh@upm.ac.id

Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kompetensi dan pengalaman kerja serta
untuk mengetahui adakah pengaruhnya terhadap kinerja. Studi ini dilakukan di PT Amak Firdaus Utomo.
Metode penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif kausal dan mengambil sampel sebanyak 45 responden,
metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh. Alat analisis yang digunakan adalah uji kuesioner yang terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi berganda, uji determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F
dan uji dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi dan pengalaman kerja berada
pada deraja tinggi, dan ditemukan pengaruh bail secara passial maupun simultan dari kempenensi dan
pengalaman kerja terhadap kinerja.

Kata kunci : Kompetensi, Pengalaman Kerja, Kinerja

Abstract:

The purpose of this study is to analyze the level of competence and work experience and to determine
whether there is an effect on performance. This study was conducted at PT Amak Firdaus Utomo. This
research method is descriptive and causal associative and takes a sample of 45 respondents, the data
collection method uses a questionnaire and the sampling technique uses saturated sampling. The analytical
tool used is a questionnaire test consisting of validity and reliability tests, classical assumption tests,
multiple regression tests, determination tests, hypothesis testing consisting of t test, F test and dominant
test. The results showed that the level of competence and work experience were at a high degree, and it was
found that both the competency and work experience had an effect on performance.

Keyword: Keywords: Competence, Work Experience and Performance.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan usaha berlangsung pesat
dalam beberapa dekade terakhir, semakin
hari semakin banyak perusahaan vyang
bermunculan jenis perusahaan yang baru dan
inovatif. Setiap perusahaan yang telah
didirikan mempunyai harapan bahwa kelak
dikemudian hari akan mengalami
perkembangan yang pesat di dalam lingkup
perusahaan. Keberhasilan usaha dapat
dicerminkan oleh berkembangnya aset dan
omset perusahaan, rentabilitas dan
profitabilitas usaha (Widayanto, 2020).
Untuk menghadapi persaingan di era global
perusahaan dituntut untuk bekerja lebih

efisien dan efektif. Persaingan yang semakin
ketat menyebabkan perusahaan di tuntut
untuk mampu meningkatkan daya saing
dalam menjaga kelangsungan hidup
perusahaan. Perusahaan merupakan salah
satu organisasi yang menghimpun
orang orang yang biasa disebut dengan
karyawan atau pegawai untuk menjalankan

kegiatan  perusahaan. Hampir semua
perusahaan mempunyai tujuan yang sama
yaitu memaksimalkan keuntungan,

meningkatkan nilai perusahaan, dan juga
meningkatkan kesejahteraan pemilik dan
karyawan. Keberhasilan suatu usaha sangat
ditentukan oleh orang-orang yang berada
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dalam perusahaan baik pimpinan, maupun
karyawan. Suatu perusahaan tidak akan
berhasil mencapai tujuan apabila manusia
yang bekerja di dalamnya tidak memenuhi
persyaratan yang ditentukan oleh usaha
tersebut.

Karyawan memegang peran utama
dalam  menjalankan roda  kehidupan
perusahaan karena keuntungan perusahaan
sangat  berhubungan dengan  kinerja
karyawan. Menurut Mangkunegara (2013:67)
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikannya Perusahaan yang memiliki
karyawan dengan kinerja yang baik akan lebih
mudah mencapai tujuan perusahaannya.
Kinerja pada umumnya diartikan sebagai
kesuksesan seseorang dalam menghadapi
suatu pekerjaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah kompetensi. Kompetensi
adalah kemampuan individu untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar
dan memiliki keunggulan yang didasarkan
pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan,
keahlian dan sikap (Edison, 2017:110).
Kompetensi dengan pengertian seperti ini
pada umumnya akan lebih mudah dimiliki
oleh karyawan yang mengerjakan pekerjaan
standar dan tidak berubah-ubah atau
pekerjaan-pekerjaan teknis yang memiliki
standar yang jelas. Dengan kemampuan yang
dimiliki karyawan dapat memahami,
menguasai dan bekerja dengan tingkat
efisiensi dan kualitas yang tinggi.

Selain kompetensi, pengalaman kerja
juga penting untuk dimiliki seorang karyawan.
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau
keterampilan yang telah diketahui dan
dikuasai seseorang vyang akibat dari
perbuatan atau pekerjaan yang telah
dilakukan selama beberapa waktu tertentu
(Trijoko, 2010 : 82). Masa kerja dapat
menjadi acuan pengalaman kerja yang
dimiliki seorang karyawan, semakin lama
masa kerja yang dimiliki seorang karyawan
maka akan semakin kaya pengalaman kerja
yang dimilikinya.

PT. Amak Firdaus Utomo adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang
industry  fibre sement. Perusahaan ini
beroperasi sejak tahun 1994 dan berlokasi di
JI. Anggrek No 2, Sukabumi, Kecamatan
Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timur.
Saat ini perusahaan telah memperkerjakan
banyak tenaga kerja. Tenaga kerja yang telah
diterima untuk bekerja di PT. Amak Firdaus
Utomo setelah melalui proses seleksi akan
ditempatkan pada tempat sesuai dengan
latar belakang mereka.

PT. Amak Firdaus Utomo berusaha
meningkatkan kinerja karyawannya agar
tujuan perusahaan dapat tercapai.
Berdasarkan informasi dari perusahaan tidak
semua karyawan mempunyai kinerja yang
memuaskan. Masih terdapat karyawan yang
kompetensinya masih  kurang sehingga
kinerja yang dilakukan belum sesuai yang
diharapkan. Selain itu, pengalaman kerja
karyawan yang kurang disebabkan lama
waktu vyang ditempuh karyawan masih
kurang sehingga sulit untuk memahami
pekerjaanya. Oleh karena itu, kompetensi
dan pengalaman kerja yang baik dapat
menunjang keberhasilan suatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya.

Rumusan Masalah

a. Adakah pengaruh secara parsial antara
kompetensi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Amak
Firdaus Utomo Probolinggo?

b. Adakah pengaruh secara simultan antara
kompetensi dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Amak
Firdaus Utomo Probolinggo?

c. Manakah diantara kompetensi dan
Pengalaman Kerja yang berpengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Amak Firdaus Utomo Probolinggo?

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Amak Firdaus Utomo
Probolinggo yang berjumlah 45 karyawan.
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Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2020.
karyawan PT. Amak Firdaus Utomo
Probolinggo yang berjumlah karyawan yang
berjumlah 45 karyawan atau seluruh anggota
populasi. Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah sampling jenuh.
Hasil penghitungan dari skor atau nilai item
instrumen kemudian dalam analisa statistik
yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS untuk membuktikan hubungan dan
pengaruh antara variabel-variabel penelitian,
dengan melakukan uji data sebagai berikut:
Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik
(Uji Multikolonieritas, Uji heterokedastisitas,
Uji Normalitas dan Uji Autokorelasi), Analisis
Regresi Berganda, Koefisien Determinasi, Uji
Hipotesis (Uji F, Uji t)

Kerangka pemikiran dari penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Ket:

Sumber - Kajian Teori —— Pengansh Simpltan
-------- » Pengani Pasil
— Psuganh Dominan

Berdasarkan kerangka konsep pemikiran,
maka dapat ditemukan tiga hipotesisi
penelitian yaitu:

Hi: Ada pengaruh variabel kompetensi dan
pengalaman kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Amak Firdaus Utomo Probolinggo.

H,: Ada pengaruh variabel kompetensi dan
pengalaman  kerja  secara  parsial
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Amak Firdaus Utomo Probolinggo.

Hs: Variabel kompetensi berpengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Amak Firdaus Utomo
Probolinggo.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sudah banyak
dilakukan sebelumnya. Pendidikan,
Pengalaman Kerja dan Kompetensi secara
bersama-sama memiliki pengaruh positif
dan signifikan yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Kapahang, 2014).
Variabel pengalaman kerja, kompetensi
dan motivasi berpengaruh signifikan
kinerja karyawan (Ratulangi, 2016).
Variabel kompetensi dan Pengalaman
berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi (Afrilyan, 2017).

HASIL
a. Uji Validitas dan Uji Relibilitas

Uji validitas untuk masing-masing
item dari variabel menunjukkan nilai yang
berada di atas nilai r tabel = 0.294.

Hasil dari pengujian reliabel untuk
masing-masing variabel adalah reliabel
dan layak untuk dilanjutkan pengolahan
data dengan SPSS.

Tabel 1
Kesimpulan Pengujian Reliabilitas

No.ltem | Vanabel | croanbachalpha | OneShot | Keterangan
l X 0.765 0,60 Reliabel
2 X 0.765 0.60 Reliabel
3 Y 0659 0,60 Relizbel

Sumber: Data Primer diolah, 2020

b. Uji Multikolonieritas
Tabel 2
Hasil Pengujian Multikolinieritas

i e
MiH Teae | VF
1 (Qua)
Koprsi 7 8B
Rghnanlen 78R

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan  Tabel 2  dapat
diketahui nilai variance inflation factor
(VIF) kedua variabel, yaitu Kompetensi dan
Pengalaman kerja adalah 8,552.
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Menggunakan besaran tolerance (a)
dan variance inflation factor (VIF). Dengan
menggunakan alpha atau tolerance = 10%
atau 0,10 maka VIF = 10. Dari output besar
VIF hitung (VIF Kompetensi = 8.552, VIF
Pengalaman kerja = 8.552 < VIF 10 dan
semua tolerance variabel bebas
(Kompetensi = 0.117 atau 11.7% dan
Pengalaman kerja = 0.117 atau 11.7%)
diatas 10% atau > 10%. Maka dapat
disimpulkan bahwa antar variabel bebas
tidak terjadi Multikolinieritas.

c. Uji Autokorelasi
Tabel 3
Hasil Pengujian Durbin-Watson
MiH Sty
AjwedR | SdBrod | Dibin
M#| R |Rgme| Sme | teRinae| Wsm
1 3P 1B 10 A 12)
a Reddos (Crstart), Regianankeja Knpeers
b Ryt Vaidde K
Sumber: Data Diolah, 2020
Dari hasil olah data diatas, ditemukan
Durbin-Watson test = 1.280 dan DW < 2.
Maka dapat disimpulkan data diatas tidak
terjadi autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: y

o

o

o
o

o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer diolah tahun 2020

Analisis hasil output SPSS scatterplot di
atas didapatkan titik menyebar dan tidak
berkumpul pada satu tempat. Jadi
kesimpulannya variabel bebas diatas tidak
terjadi heterokedastisitas.

e. Uji Normalitas

Probability Plots
Hasil Pengujian Probability Plots:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
1.

S

Expected Cum Prob
%

ik
o

T T T T
0o 02 04 05 05 10
Observed Cum Prob

Dari hasil Probability Plots menunjukkan
distribusi normal, karena garis (titik-titik)
mengikuti garis diagonal.

. Analisis Regresi Berganda

Tabel 4
Hasil Output SPSS Regresi Berganda
Gefficrts’
Sarchrdzad
Untandwlad Qeficiats | Gficiats
Mt B | Sdfr |  Bm t | S
(@) 39 1261 36| @B
Kenpeters B 2 19 69 @
Riglamnkeia Bl 13 & oW @
a Lyertlat Vatictie Kireja
Berdasar tabel 5, persamaan regresi

berganda adalah sebagai berikut:
Y =a+ blX;+b2X,
Y =3.992+ 0.878X; + 0.381X,

. Uji Determinasi

Tabel 5
Uji Determinasi
Ml Snmary
AR | SdHod
M#| R |Ryme| Sime | teBtnge
1 = B 4 N
aReddos (Qrtart), Rrglnanlag Kngters
IRt Vaidk Krep

Berdasarkan tabel 5 diperoleh angka R* (R
Square)  sebesar  0.738. Hal  ini
menunjukkan bahwa persentase pengaruh
variabel independen (kompetensi dan
pengalaman kerja) terhadap variabel
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dependen (Kinerja) sebesar 0.738 atau
73.8%, vyang artinya variasi variabel
independen yang digunakan dalam model
(Kompetensi dan Pengalaman kerja)
mampu menjelaskan sebesar 73.8% variasi
variabel dependen (Kinerja). Sedangkan
sisanya sebesar 26.2% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

h. Uji F
Tabel 6
Hasil Pengujian Analisis Regresi
Berganda (Uji F)
ANOVA
Simd
MiH Sps | & |MnSgee| F | Sg
1 Reesm @a3H 2 BRIV | 0OF
Rasidd 23515 Y X0
T all 4|
a DRypendat Vaidde Kirega
b Peddas (Grstart) Rrglanankeya, Kpeersi

Nilai Fhitung > Fraber (59.925 > 3.22) (sig.
0.000 < 0.05) maka Ho ditolak. Artinya
variabel Pengalaman kerja (X;) dan
Kompetensi (X,) berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja (Y).

i. Ujit

Tabel 7
Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda (Uji
t)

Qoefficierts'
Sancrdzd
Utanchrdzd Goeffidarts | Godffidents
Mbdd B Std B Rta t Sg.
1 (Qurstard) 392 1261 3165 B
Konpeters 8B 12| 129 6% 00
Rrgdarmkeia Bl 1B &1 278 09|

a Deperdrt Vaidble Kineja

(@) Nilai thitung = teaber (6.194 > 2.018) (sig.
0.000 < 0.025) maka H, ditolak.
Artinya variabel Kompetensi (X,)
berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja (Y).

(b) Nilai thiyng 2 traber (2.758 < 2.018) (sig.
0.009 < 0.025) maka H, ditolak.
Artinya variabel Pengalaman kerja
(X;) berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja (Y).

PEMBAHASAN

variabel Kompetensi (X;) dan Pengalaman
kerja (X;) berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja karyawan PT. Amak Firdaus
Utama Probolinggo maka dari itu Pengalaman
kerja yang dimiliki seseorang dan Kompetensi
harus diperhatikan agar Kinerja semakin
meningkat. Hasil ini menunjukkan hipotesis
pertama dapat diterima dan terbukti.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kapahang (2014) dan Afrilyan
(2017) dan  Ratulangi  (2016) vyang
menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan
Kompetensi berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja.

Pengaruh  kompetensi terhadap
Kinerja menunjukkan hasil Nilai thiung 2 tiapel
(6.194 > 2.018) (sig. 0.000 < 0.025) maka Ha
diterima, H, ditolak. Artinya variabel
Pengalaman kerja (X,) berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja (Y). Untuk itu
Pengalaman  kerja  harus benar-benar
diperhatikan, dengan banyaknya pengalaman
yang dimiliki seseorang maka akan bekerja
dengan baik dan meningkatkan Kinerjanya.
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis kedua
dapat diterima dan terbukti. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kapahang (2014) dan Afrilyan (2017) dan
Ratulangi (2016) yang menunjukkan bahwa
Pengalaman kerja berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja.

Pengaruh pengalaman kerja terhadap
Kinerja menunjukkan Nilai thiyng 2 teaber (2.758
< 2.018) (sig. 0.009 < 0.025) maka Ha
diterima, H, ditolak. Artinya variabel
Kompetensi (X;) berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja (Y). Untuk itu perusahaan
harus memberikan kompetensi, hal ini
ditujukan untuk meningkatkan Kinerja. Hasil
ini menunjukkan hipotesis kedua dapat
diterima dan terbukti. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kapahang (2014) dan Afrilyan (2017) dan
Ratulangi (2016) yang menunjukkan bahwa
Kompetensi berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja.

Variabel kompetensi (X;) vyang
mempunyai pengaruh dominan terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Amak Firdaus
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Utama Probolinggo. Hasil ini menunjukkan
hipotesis ketiga tidak terbukti yaitu bahwa
variabel pengalaman kerja menunjukkan
variabel dominan. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kapahang (2014) dan Afrilyan (2017).

KESIMPULAN

1. Ada pengaruh signifikan secara simultan
antara variabel kompetensi dan
Pengalaman Kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Amak Firdaus Utomo

Probolinggo.

2. Ada pengaruh signifikan secara parsial
antara variabel kompetensi dan
Pengalaman Kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Amak Firdaus Utomo
Probolinggo.

3. Variabel Kompetensi yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap Kinerja PT.
Amak Firdaus Utomo Probolinggo.
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Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian
(Studi pada Pemilihan Tempat Kos Mahasiswa di Tulungagung)

Maria Agatha Sri Widyanti Hastuti*, Muhammad Anasrulloh
Universitas Bhinneka PGRI
*e-mail : mariaagatha2020@gmail.com

Abstrak:

Tempat tinggal merupakan kebutuhan yang penting bagi mahasiswa karena ditempat tinggallah
mereka dapat beristirahat setelah melakukan proses kegitan belajar selama dikampus ataupun setelah
melakukan kegiatan lainnya. Untuk itu mereka memerlukan tempat tinggal, apakah mereka memilih tinggal
bersama keluarga bagi yang memiliki keluarga di kota tempat perguruan tinggi berada atau rumah kos yang
sesuai dengan kebutuhan. Rumah kos adalah sejenis kamar sewa yang disewa (booking) selama kurun
waktu tertentu. Umumnya sewa kamar dilakukan selama kurun waktu satu tahun serta memiliki fungsi
sebagai tempat tinggal sementara. Fungsi rumah kos ini yang menjadikan mahasiswa perantau lebih
memilih alternatif rumah kos karena adanya pertimbangan hemat biaya dan waktu karen tempat yang
dekat akan menjadi tujuan awal seseorang tersebut pindah. Rumah kos memiliki fungsi yang positif, yaitu
tempat sebagai rumah sementara, tempat belajar, dan tempat beristirahat. Jika dikaitkan dengan fungsi
rumah kos ditemukan banyak fenomena pindahan rumah kos yang dilakukan oleh penyewa. Agar
memperoleh rumah kos sesuai dengan yang diinginkan, ada beberapa faktor yang mungkin dapat
dipertimbangkan oleh mahasiswa sebelum memutuskan rumah kos mana yang akan dipilih. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih rumah kos
di Tulungagung.

Kata kunci: Promosi, Keputusan dalam Memilih.

Abstract:

A place to live is an important requirement for students because where they live they can rest after
carrying out the process of learning activities during campus or after doing other activities. For that they
need a place to live, whether they choose to live with their family for those who have a family in the city
where the college is located or a boarding house that suits their needs. A boarding house is a type of rental
room that is rented (booked) for a certain period of time. Generally, a room rental is carried out for a period
of one year and has a function as a temporary residence. The function of this boarding house is what makes
migrant students prefer alternative boarding houses because of the cost and time saving considerations
because a nearby place will be the initial destination for someone to move. The boarding house has a
positive function, namely a place as a temporary house, a place to study, and a place to rest. If it is related
to the function of boarding houses, it is found that there are many phenomena of moving boarding houses
carried out by tenants. In order to get a boarding house as desired, there are several factors that students
may consider before deciding which boarding house to choose. This study aims to determine the effect of
promotion on student decisions in choosing boarding houses in Tulungagung.

Keyword: Promotion, Decision in Choosing

PENDAHULUAN

Bagi setiap individu kebutuhan yang
sangat penting untuk segera terpenuhi
adalah tempat tinggal atau rumah. Selain
kebutuhan makan, rumah atau tempat
tinggal merupakan kebutuhan primer bagi
setiap individu termasuk calon mahasiswa. Di

Indonesia, banyak ditemukan pelajar yang
setelah lulus dari SMA atau yang sederajat
melanjutkan sekolah diluar kota, bahkan ada
yang diluar provinsi atau juga luar pulau.
Pilihan untuk melanjutkan studi diliuar
daerah berdasarkan beberapa alasan, antara
lain karena program studi atau jurusan yang
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diinginkan, dan yang sesuai dengan minat
dan bakat tidak terdapat di daerah asal, atau
pun karena beasiswa yang diterima
mengharuskan untuk melanjutkan studi di
universitas yang ditentukan oleh penyedia
beasiswa. Calon mahasiswa yang bukan
penduduk dari kota perguruan tinggi,
biasanya menemui masalah utama vyaitu
dimana mereka akan tinggal, selama mereka
belajar diperguruan tinggi tersebut. Setelah
menemui masalah terserbut, mereka akan
mulai mencari informasi tentang tempat
tinggal sementara yang ada disekitar
perguruan tinggi, atau tempat tinggal
sementara yang ada dikota tersebut.

Tempat tinggal merupakan kebutuhan
yang sangat penting bagi mahasiswa, karena
ditempat tinggallah mereka dapat
beristirahat setelah melakukan proses
kegitan belajar selama dikampus, ataupun
setelah melakukan kegiatan lainnya. Untuk
itu mereka memerlukan tempat tinggal,
apakah mereka memilih tinggal bersama
keluarga bagi yang memiliki keluarga di kota
tempat perguruan tinggi berada atau rumah
kos yang sesuai dengan kebutuhan. Rumah
kos adalah sejenis kamar sewa yang disewa
(booking) selama kurun waktu tertentu.
Umumnya sewa kamar dilakukan selama
kurun waktu satu tahun, serta memiliki fungsi
sebagai tempat tinggal sementara. Fungsi
rumah kos ini yang menjadikan mahasiswa
perantau lebih memilih alternatif rumah kos,
karena adanya pertimbangan hemat biaya
dan waktu, dan karena tempat yang dekat
akan menjadi tujuan awal seseorang tersebut
pindah. Rumah kos memiliki fungsi yang
positif, yaitu tempat sebagai rumah
sementara, tempat belajar, dan tempat
beristirahat. Jika dikaitkan dengan fungsi
rumah kos ditemukan banyak fenomena
pindahan rumah kos yang dilakukan oleh
penyewa. Agar memperoleh rumah kos
sesuai dengan yang diinginkan, ada beberapa
faktor yang mungkin dapat dipertimbangkan
oleh mahasiswa sebelum memutuskan
rumah kos mana yang akan dipilih. Beberapa
faktor diantaranya seperti, mahasiswa
mememilih rumah kos dengan

memperhatikan lokasi rumah kos,
perbandingan harga sewa, fasilitas yang
disediakan oleh pihak jasa rumah kos.

Dalam memasarkann suatu produk
diperlukan promosi (Tyas, 2009), promosi
adalah komunikasi antara penjual dan
pembeli atau pihak-pihak lain dalam saluran
untuk memengaruhi sikap dan perilaku
(McCarthy dan Perreault vyang dikutip
(Tampubolon, 2018). Hal ini dilakukan untuk
mengenalkan produk kepada konsumen,
sehingga konsumen dapat mengetahui
keunggulan produk yang akan dibelinya. Bagi
mahasiswa promosi tempat kos sangat
diperlukan, selain mendapatkan informasi
yang dibutuhkan juga dapat membandingkan
kelebihan tempat kos yang satu dengan yang
lainnya.

Pengambilan keputusan pada dasarnya
adalah proses pemilihan dari berbagai
altrenatif tindakan yang mungkin dipilih
dengan harapan akan menghasilkan sebuah
keputusan terbaik. (Kotler, P., & Amstrong,
2014) mengemukakan bahwa keputusan
pembelian adalah bagian dari perilaku
konsumen, perilaku konsumen yaitu studi
tentang bagaimana individu, kelompok dan
organisasi memilih, membeli, menggunakan,
danbagaimana barang, jasa ide, atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan mereka. Pada dasarnya, proses
pengambilan keputusan pembelian yang akan
dilakukan oleh konsumen akan melalui
beberapa tahap yang disebut dengan proses
pengambilan keputusan model lima tahap,
yaitu pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian, perilaku pasca pembelian (Kotler,
P., & Keller, 2016).

METODE

Variabel dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala likert yang
mempunyai interval 1-5. Untuk Jawaban yang
mendukung pernyataan diberi skor tertinggi
dan untuk jawaban yang tidak mendukung
pernyataan diberi skor terendah, adapun
penentuan skor tersebut adalah sebagai
berikut.
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1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi skor 5

2. Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor 4

3. Untuk jawaban Ragu-ragu (R) diberi
skor 3

4, Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi
skor 2

5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi skor 1

Metode Analisis Data

Uji koefisien regresi digunakan untuk
menguji tingkat signifikansi variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Analisis Regresi Linier sederhana
adalah menganalisis nilai pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsi atau hubungan kausal antara dua
variabel bebas atau lebih. Adapun
persamaan garis regresi sebagai berikut.

Y=a+bx

(Riduwan dan Sunarto, 2007: 108).
HASIL

Berdasarkan  Tabel menunjukkan
bahwa hasil analisis data dan pengujian

hipotesis sebagai berikut.

Tabel. Hasil Analisis Data

No t hitung t tabel

2.960 1,671
Sumber: data diolah (2020)

Uji t dalam variabel promosi (X) terhadap
pemilihan tempat kos (Y) memiliki nilai sig. t
< alpha yaitu sebesar 0,004 < 0,05 dan thitung
> ttabel yaitu sebesar 2,960>1,671, maka nilai
hipotesis nol (HO) di tolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan promosi (X)
terhadap pemilihan tempat kos (Y).

PEMBAHASAN

Berdasarkan Persamaan garis regresi
yakni Y= a + b:X; dimana Y = 5,684 + 0,343X
yang penjelasannya sebagai berikut :

(a) merupakan konstanta yang besarnya
5,684 menyatakan bahwa jika variabel
independent (fasilitas dan promosi) sebesar 0
(nol), maka nilai variabel dependent
(pemilihan tempat kos) sebesar 5,684.

(b) merupakan koefisien regresi dari X
sebesar 0,343 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel X dengan
asumsi variabel lain dianggap konstan maka
hal ini akan berpengaruh peningkatan
besarnya Y sebesar 0,343.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapatpengaruh yang signifikan
promosi terhadap pemilihan tempat kos.
Secara parsial juga terdapat pengaruh yang
signifikan fasilitas terhadap pemilihan tempat
kos.

Saran
Penyedia Jasa Kamar Kos sebaiknya
mempunyai perencanaan promosiyang

matang, sehingga tujuan yang dijalankan
dapat tercapai, dan kebutuhan serta
kepuasan pelanggan.
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Abstrak:

Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional, untuk mencapai hal tersebut tentunya
koperasi harus dapat mandiri dan lebih berkembang dengan didukung aktifnya partisipasi menyeluruh dari
anggotanya. Koperasi diharapkan menjadi mandiri, tangguh dan efesien sehingga akan mampu menghadapi
berbagai problem ekonomi. Koperasi harus ditingkatkan agar pemerataan pendapatan dan pengentasan
kemiskinan khususnya anggota dapat terwujud. Koperasi memerlukan peran aktif anggotanya dalam segala
kegiatan koperasi, peran aktif tersebut tercipta apabila ada perasaan memiliki sehingga secara efektif dapat
mengambil bagian dalam pengambilan keputusan koperasi. Namun koperasi yang usahanya pada sektor
jasa tentunya tidak mudah untuk mengajak partisipasi dalam segala aspek kegiatan, diperlukan strategi
yang tepat dan sesuai, salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi anggota
adalah Pendidikan Perkoperasian. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Pendidikan Perkopersian terhadap Partisipasi anggota pada Koperasi Wanita (Kopwan) di Kabupaten
Tulungagung.

Kata kunci: Partisipasi Anggota, Pendidikan Perkoperasian.

Abstract:

Cooperatives aim to improve the welfare of members in particular and society in general, as well as
participate in building the national economic order, to achieve this, of course, cooperatives must be
independent and more developed with the support of active comprehensive participation from their
members. Cooperatives are expected to be independent, resilient and efficient so that they will be able to
face various economic problems. Cooperatives must be improved so that income distribution and poverty
alleviation, especially for members, can be realized. Cooperatives require an active role of their members in
all cooperative activities, this active role is created when there is a feeling of belonging so that they can
effectively take part in cooperative decision making. However, a cooperative whose business is in the service
sector is certainly not easy to invite participation in all aspects of activities, it requires an appropriate and
appropriate strategy, one strategy that can be used to increase member participation is Cooperative
Education. This study aims to determine how much influence Cooperative Education has on member
participation in Women's Cooperatives (Kopwan) in Tulungagung Regency.

Keyword: Member Participation, Cooperative Education
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LATAR BELAKANG

Pelaku ekonomi di Indonesia dibagi
menjadi tiga sektor yaitu usaha rumah
tangga konsumen, rumah tangga produsen,
dan pemerintah. Pemerintah ikut berperan
serta didalam kegiatan perekonomian
melalui BUMN dan kebanyakan didirikannya
untuk tujuan mencari profit. Rumah tangga
produsen ikut berperan dalam
perekonomian dengan tujuan mencari laba,
sedangkan koperasi didirikan dengan tujuan
untuk mensejahterakan para anggotanya,
bukan mencari profit. Undang- Undang
Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 mengandung
esensi demokrasi ekonomi yaitu
kemakmuran rakyat merupakan hal pokok
yang diutamakan, produksi dalam organisasi
dilakukan oleh semua anggota dan
kepemilikannya juga oleh anggota, sehingga
dijadikan sebagai kontrol dalam pelaksanaan
koperasi. Oleh karena itu perekonomian
yang cocok dengan asas kekeluargaan adalah
koperasi. (Raidayani, Muhammad, & Faisal,
2017)

Menurut Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang perkoperasian dalam
pasal 3 disebutkan bahwa, koperasi
bertujuan untuk memajukan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya, serta ikut membangun
tatanan perekonomian nasional, dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Berdasarkan
tujuan koperasi tersebut maka koperasi
seharusnya memberikan pelayanan dan
keutamaan bagi anggota khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Kelebihan dari
koperasi adalah koperasi dapat membantu
anggotanya dengan menyediakan kebutuhan
sehari-hari mereka. Dalam hal ini koperasi
harus berusaha meningkatkan kinerjanya,
dengan cara lebih  proaktif dalam
memberikan pelayanan kepada anggota
khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Vol. 8 No. 2, September 2020

Kontribusi koperasi tersebut, sehingga dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat dalam
hal peningkatan pendapatan ataupun laba.

Koperasi menunjang perekonomian
masyarakat melalui peningkatan
kesejahteraan anggota. Dengan

meningkatnya kesejahteraan pada gilirannya
dapat menurunkan kemiskinan masyarakat.

Menurut Undang-Undang Dasar 1945,
soko guru perekonomian Indonesia adalah
koperasi. Jadi koperasi harus ditumbuh
kembangkan dalam masyarakat. Koperasi
sebagai soko guru dapat diartikan bahwa
koperasi dapat berperan sebagai penopang
sistem ekonomi Kabupaten Aceh Barat.
Dengan demikian, diharapkan mampu
memberikan sumbangan yang dominan dan
memegang sektor-sektor strategis dalam
perekonomian  daerah, dan  mampu

mengatasi berbagai persoalan
perekonomian daerah seperti
pengangguran, kemiskinan dan

keterbelakangan (Suwandi, seperti yang
dikutip (Raidayani et al., 2017)). Oleh karena
itu kesadaran akan tujuan gerakan koperasi
dalam memperjuangkan peningkatan

kesejahteraan masyarakat harus
ditingkatkan. Berbagai peraturan
pemerintah tentang perkoperasian

diperlukan untuk mempercepat pengenalan
koperasi dan memberikan arah bagi
pengembangan koperasi.

Koperasi sebagai wadah ekonomi
rakyat diharapkan dapat turut serta dalam
mengurangi berbagai ketimpangan ekonomi,
melaksanakan pemerataan guna mencapai
pertumbuhan yang menyeluruh serta
menghapus ketergantungan ekonomi
kelompok miskin dan menghapus
kemiskinan. Koperasi mempunyai
keunggulan untuk melaksanakannya dengan
adanya partisipasi anggota dalam
pengembangan koperasi. Meskipun
demikian banyak koperasi yang memiliki
jumlah anggota yang kurang mempunyai
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hubungan ekonomi satu sama lainnya.
Dengan kata lain, partisipasi anggota
terhadap koperasi masih relatif kecil
sehingga peran anggota koperasi masih
rendah dalam menentukan keberhasilan
koperasi dan meningkatkan keuntungan.

Anggota koperasi dapat mandiri dan
lebih berkembang secara individu maupun
secara bersama-sama sehubungan dengan
aktifnya  partisipasi menyeluruh  dari
anggotanya. Keadaan ini mengembangkan
koperasi menjadi badan usaha yang mandiri,
tangguh dan efesien sehingga mampu
menghadapi berbagai problem ekonomi.
Sumbangan koperasi harus ditingkatkan agar
pemerataan pendapatan dan pengentasan
kemiskinan  dapat terwujud. Koperasi
memerlukan peran aktif anggotanya dalam
segala kegiatan koperasi untuk berkembang
atas kekuatan sendiri. Peran aktif tersebut
tercipta apabila ada perasaan memiliki
sehingga secara efektif dapat mengambil
bagian dalam pengambilan keputusan
koperasi. Para anggota juga berhak dan
harus mampu menjalankan pengawasan atas
jalannya usaha koperasi.

Menurut (Raidayani et al., 2017) salah
satu bentuk peran serta anggota didalam
koperasi yaitu dalam hal penanaman modal
di koperasi. Besar kecilnya usaha koperasi
memerlukan sejumlah modal yang harus
dihimpun baik dari anggota sebagai modal
dasar koperasi maupun sumber lainnya.
Meskipun demikian, anggota koperasi harus
berpartisipasi aktif baik dalam pendanaan
maupun kegiatan koperasi sehingga dapat
meningkatkan sisa hasil usaha (SHU)
koperasi yang berimplikasi pada
kesejahteraan anggota

Pendidikan perkoperasian merupakan
salah satu prinsip koperasi yang harus
dipenuhi  koperasi sebagai kewajiban
koperasi dalam mendidik dan memberikan
pengetahuan anggota. Individu dapat
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dikatakan berpengetahuan koperasi apabila
individu tersebut mampu memahami,
mengingat dan memaparkan kembali
tentang seluk beluk koperasi di antaranya
landasan, asas, tujuan, prinsip dan lain
sebagainya. Pendidikan berkoperasi yang
dimiliki anggota akan berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku berkoperasi.
Pendidikan mengenai koperasi ini bisa
diperoleh melalui pengetahuan teoritis
maupun melalui praktek.

PERMASALAHAN YANG DITELITI

Permasalahan dalam penelitian ini
adalahSeberapa besar Pengaruh Pendidikan
Perkoperasianterhadap Partisipasi Anggota
pada Koperasi Wanita di Kabupaten
Tulungagung ?

KAJIAN TEORI

1. Pendidikan Perkoperasian

Pendidikan perkoperasian yang
disediakan koperasi untuk anggotanya dapat
mempengaruhi pertisipasi anggota. Menurut
pendapat Hendar (2010: 174) seperti dikutip
Nisa (2014), bagi anggota yang
berpendidikan lebih tinggi akan
memanfaatkan partisipasi sebagai sarana
penyaluran ide dan gagasan, khususnya bagi
kepentingan dirinya. Mengingat pentingnya
program pengembangan anggota, perlu
diadakan  pendidikan anggota secara
berkesinambungan. Pendidikan yang
berkesinambungan bisa  dikelompokkan
kedalam beberapa cara, seperti vyang
dikemukakan oleh Mathis dan Jackson
sebagai berikut:

1) Pendidikan dan pelatihan yang
dibutuhkan dan rutin, seperti yang perlu
dilakukan untuk semua anggota baru
(orientasi anggota);

2) Pendidikan dan pelatihan
pekerjaan/teknis, yang ditujukan untuk
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memungkinkan para anggota dapat
melakukan  pekerjaan, tugas dan
tanggungjawab dengan baik, seperti
pengetahuan tentang produk, teknis
operasi, desain, dan lain-lain;

3) Pendidikan dan pelatihan antarpribadi
dan pemecahan masalah, tujuannya
untuk mengatasi masalah operasi dan

antarpribadi serta meningkatkan
hubungan dalam pekerjaan anggota
seperti komunikasi antarpribadi,

ketrampilan  manajerial, pemecahan
konflik, dan lain-lain;

Jika pengetahuan koperasi yang
dimiliki oleh anggota semakin banyak maka
kecenderungan anggota untuk berperilaku
positif terhadap koperasi itu akan semakin
besar, begitu juga sebaliknya. Jadi dapat
disimpulkan ketika anggota memiliki sikap
positif terhadap koperasi maka partisipasi
anggota terhadap koperasi akan tinggi.

Pada dasarnya Pengertian koperasi
dilihat dari sudut pandang menurut
beberapa tokoh, diantaranya (Firdaus, dalam
(Windarti, 2009)) :

a. Margono Djojohadikoesoemo ;
Koperasi adalah perkumpulan
manusia seorang-seorang yang
dengan sukanya sendiri hendak
bekerja bersama untuk memajukan
ekonominya.

b. Soeriaatmadja ; Koperasi adalah suatu
perkumpulan dari orang-orang yang
atas dasar persamaan derajat sebagai
manusia, dengan tidak memandang
halauan agama dan politik secara
sukarela  masuk untuk sekedar
memenuhi kebutuhan bersama yang
bersifat kebendaaan atas tanggungan
bersama.

C. Marvin A. Schaars ; Koperasi adalah
suatu badan wusaha yang secara
sukarela dimiliki dan dikendalikan oleh
anggota yang juga pelanggannya dan
dioperasikan oleh mereka dan untuk
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mereka atas dasar nir laba atau atas
dasar biaya.

d. Windarti ; Koperasi sebagai suatu
gerakan ekonomi rakyat,
beranggotakan orang-perorangan
atau badan-badan hukum koperasi
yang mempunyai landasan serta
menggunakan asas kekeluargaan.
(Windarti, 2009)

e. Menurut UU Perkoperasian yang
berlaku sampai saat ini, yaitu UU No.
25 Tahun 1992, "Koperasi merupakan
badan usaha yang beranggotakan
orang-seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan
kegiatannya  berdasarkan  prinsip
koperasi, sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar atas
azas kekeluargaan”.

Dari beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah
Koperasi sebagai suatu gerakan ekonomi
rakyat, beranggotakan orang-perorangan
atau badan-badan hukum koperasi yang
mempunyai landasan dan prinsip serta
menggunakan asas kekeluargaan.

2. Partisipasi Anggota

Partisipasi adalah unsur utama dalam
memacu kegiatan dan untuk
mempertahankan ikatan pemersatu di
dalam sebuah koperasi (Mutis, seperti yang
dikutip (Windarti, 2009)). menyimpulkan
dari pernyataan tersebut, berarti peranan
partisipasi anggota sangat besar
pengaruhnya bagi kemajuan  sebuah
koperasi. Apabila ditinjau dari sudut
pandang anggota perorangan, dimensi
partisipasi itu mempunyai keterkaitan
sebagai berikut (Hanel, seperti yang dikutip
(Windarti, 2009)) :

a. Para anggota perorangan
berpartisipasi dalam kegiatan
pelayanan suatu perusahaan koperasi
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yang secara efisien menunjang
kepentingannya.

b. Para anggota harus menyetujui dan
harus digerakkan melalui ketentuan-
ketentuan organisasi, untuk berperan
serta dalam membiayai perusahaan
koperasi.

c. Hal itu berarti para anggota (harus)
memiliki hak dan kemungkinan serta
termotivasi dan sanggup berpartisipasi

Disini akan dijelaskan terlebih dahulu
pengertian partisipasi anggota koperasi.
Pengertian  partisipasi  menurut  FAO
(Forestry/Fishery and Agriculture
Organization) dalam Saptorini seperti yang
dikutip (Windarti, 2009) antara lain :

a. Partisipasi adalah keterlibatan
sukarela oleh masyarakat dalam
perubahan yang ditentukannya sendiri

b. Partisipasi adalah keterlibatan
masyarakat dalam pembangunan diri,
kehidupan, dan lingkungan mereka.

c. Partisipasi adalah suatu proses yang
aktif yang mengandung arti bahwa
orang atau kelompok yang terkait,
mengambil inisiatif dan
mengungkapkan kebebasannya untuk
meletakkan hal itu.

Selain yang telah disebutkan diatas,
partisipasi anggota koperasi dapat diartikan
sebagai suatu proses dimana sekelompok
orang (anggota) menemukan dan
mengimplementasikan ide-ide atau gagasan
koperasi (Nasrudin, dalam (Windarti, 2009)).
Pengertian partisipasi menurut Davis &
Newstrom dalam Daerobi seperti yang
dikutip (Windarti, 2009) adalah keterlibatan
mental dan emosi seseorang pada situasi
kelompok yang mendorongnya untuk ikut
mengambil bagian terhadap pencapaian
tujuan kelompok serta ikut bertanggung
jawab atas tercapainya tujuan tersebut.
Besar atau kecilnya partisipasi oleh anggota
juga akan mempengaruhi Sisa Hasil Usaha
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(SHU) yang akan diterima anggota setiap
tahunnya. (Pradana, 2019).

Sedangkan pengertian partisipasi dari
kamus istilah yang terdapat dalam website
Departemen Koperasi, partisipasi adalah 1)
keterlibatan mental dan emosional individu
dalam situasi kelompok yang mendorongnya
memberi sumbangan terhadap tujuan
kelompok serta membagi tanggung jawab
bersama mereka, 2) keterlibatan ego atau
diri sendiri dan tidak sekedar keterlibatan
secara fisik saja tetapi terlibat secara
keseluruhan termasuk pikiran, perasaan dan
kemauan. Pada dasarnya, keberhasilan
usaha suatu koperasi sangat tergantung dari
partisipasi anggotanya. Hal ini sesuai dengan
yang telah dikemukakan Mutis dalam
(Windarti, 2009) bahwa partisipasi anggota
merupakan unsur utama dalam memacu
kegiatan dan untuk mempertahankan ikatan
pemersatu di dalam koperasi.

Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa partisipasi adalah
keterlibatan mental dan emosi seseorang
pada situasi kelompok yang mendorongnya
untuk ikut mengambil bagian terhadap
pencapaian tujuan kelompok serta ikut
bertanggung jawab atas tercapainya tujuan
tersebut. Koperasi sebagai business entity
dan social entity dibentuk oleh anggota-
anggota untuk menggapai manfaat tertentu
melalui partisipasi. Oleh karena itu, koperasi
harus memiliki kegiatan-kegiatan tertentu
untuk menjabarkan bentuk-bentuk
partisipasi dan memacu manfaat bersama,
ketika berbagai manfaat diperoleh melalui
upaya-upaya bersama para anggota.

Menurut Ropke dalam Nasrudin dalam
(Windarti, 2009) partisipasi anggota koperasi
meliputi tiga aspek, yaitu:

1) Anggota berpartisipasi dalam
memberikan kontribusi atau
menggerakkan sumber-sumber
dayanya.
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2) Anggota berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan
(perencanaan,
implementasi/pelaksanaan dan
evaluasi).

3) Anggota berpartisipasi dalam

pengambilan/pembagian keuntungan.
Koperasi  harus  memiliki  atau
mengembangkan satu keuntungan
komparatif, yaitu mampu memberikan
jasa dengan keuntungan yang kurang
lebih sama dengan para pesaing
koperasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Pratiwi, 2013) bahwa partisipasi anggota
merupakan faktor non-keuangan yang dapat
mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU)
koperasi, sedangkan hasil penelitian yang
yang dilakukan oleh Mulyanti dan Rina
bahwa Besar kecilnya Sisa Hasil Usaha (SHU)
Koperasi tidak ditentukan berdasarkan tinggi
rendahnya perolehan modal sendiri akan
tetapi Sisa Hasil Usaha (SHU) diperoleh dari
besarnya kontribusi yang besar para anggota
dalam kegiatan Koperasi. (Mulyanti & Rina,
2017)

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
a. Partisipasi

Partisipasi adalah suatu proses yang
aktif yang mengandung arti bahwa orang
atau kelompok yang terkait, mengambil
inisiatif dan mengungkapkan kebebasannya
untuk meletakkan hal itu. partisipasi anggota
koperasi meliputi tiga aspek, yaitu:

1) Anggota berpartisipasi dalam
memberikan kontribusi atau
menggerakkan sumber-sumber
dayanya.

2) Anggota berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan
(perencanaan,
implementasi/pelaksanaan dan
evaluasi).
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3) Anggota berpartisipasi dalam
pengambilan/pembagian keuntungan.
Koperasi  harus  memiliki  atau
mengembangkan satu keuntungan
komparatif, yaitu mampu memberikan
jasa dengan keuntungan yang kurang
lebih sama dengan para pesaing
koperasi.

b. Pendidikan Perkoperasian

Pendidikan  perkoperasian adalah
prinsip koperasi yang harus dipenuhi
koperasi sebagai kewajiban koperasi dalam
mendidik dan memberikan pengetahuan
anggota. Pendidikan mengenai koperasi ini
bisa diperoleh melalui pengetahuan teoritis
maupun melalui praktek.

METODE PENGUMPULAN DATA

Untuk mendapatkan data-data yang
sesuai dengan tujuan penelitan maka
dibutuhkan suatu teknik pengumpulan data.
Metode pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angket yang berisi
kuesioner.

Variabel dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala likert yang
mempunyai interval 1-5. Untuk Jawaban
yang mendukung pernyataan diberi skor
tertinggi dan untuk jawaban yang tidak
mendukung pernyataan diberi skor terendah

1. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi skor 5

2. Untuk jawaban Setuju (S) diberi skor
4

3. Untuk jawaban Ragu-ragu (R) diberi
skor 3

4. Untuk jawaban Tidak Setuju (TS) diberi
skor 2

5. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi skor 1
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HASIL PENELITIAN

Tabel Koefisien Beta dan Persamaan regresi

Unstandardize Standardize
d Coefficients d
Model Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 4'22 3'23
PENDIDIKAN .233 .145 327
PERKOPERASIA
N
*Dependent Variable: PARTISIPASI
ANGGOTA

Berdasarkan  table  menunjukkan

bahwa besar pengaruh variable X terhadap Y
sebagai berikut.
Besar pengaruh Pendidikan Perkoperasian
(X) terhadap Partisipasi anggota (Y) adalah
32,7%. Sedangkan persamaan regresinya Y =
4.295 + 0.233X

PEMBAHASAN

Hasil uji regresi linier dapat dilihat
padatabel Berdasarkan persamaan garis
regresi yakni Y= a + bX

dimana Y = 4.295 + 0.233X yang
penjelasannya sebagai berikut :

1. (a) merupakan konstanta yang besarnya
4.295 menyatakan bahwa jika variabel
independent Pendidikan Perkoperasian
sebesar 0 (nol), maka nilai variabel
Dependent (Partisipasi anggota) sebesar
4.295

2. (b) merupakan koefisien regresi dari X
sebesar 0.233 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variabel X
dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan maka hal ini akan berpengaruh
peningkatan besarnya Y sebesar 0.233

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat dijelaskan bahwa Besar pengaruh
Pendidikan Perkoperasian (X) terhadap
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Partisipasi anggota (Y) pada Koperasi
Wanita di Kab. Tulungagung (Y) adalah
32,7%

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan dan saran sebagai
berikut.
Simpulan
Besar pengaruh Pendidikan Perkoperasian
(X) terhadap Partisipasi anggota (Y) pada
Koperasi Wanita di Kab. Tulungagung (Y)
adalah 32,7%

Saran

Pengurus Koperasi ~ Wanita di
Kabupaten Tulungagung hendaknya
memperhatikan  pentingnya  Pendidikan

Perkoperasian dan pengaruhnya terhadap
partisipasi anggota, dengan partisipasi
anggota vyang optimal tentunya akan
berdampak positif terhadap perkembangan
koperasi yang implikasinya akan
meningkatkan kesejahteraan anggota.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya menggunakan
tigavariabel independen dan satu
variabel dependen, sehingga tidak
diketahui hasilnya apabila variabel
independen ditambah.

2. Penelitian ini hanya menggunakan
data cross section. Data cross section
memiliki keterbatasan dalam

menerangkan stabilitas hubungan
antar variabel yang dilibatkan dalam
suatu penelitian dari waktu ke waktu.

3. Untuk penelitian mendatang perlu
menindaklanjuti keterbatasan-
keterbatasan yang ada dalam
penelitian  ini, misalnya dengan
menambah  variabel independen,
sehingga menghasilkan kajian yang
lebih sempurna.
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